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Abstrak

Burhanuddin, Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara

Supervisi pendidikan dimaksudkan sebagai kegiatan pemantauan
oleh kepala sekolah dan pengawas pendidikan terhadap pelaksanaan
kurikulum, penilaian kegiatan belajar ~ mengajar di kelas, pelurusan
penyimpangan proses belajar mengajar, peningkatan keadaan, perbaikan
program dan peningkatan kinerja professional guru. Guru adalah komponen
yang diposisikan sebagai garda terdepan dan posisi sentral di dalam
pelaksanaan proses pembelajaran Akan tetapi, saat ini guru telah menjadi

- engan_kinerja dan totalitas dedikasi
dan loyalitas pengabdiannya s mbSkuANneh an yang akan dilakukan ini
bertujuan untuk mengetahui pe ,
meningkatkan kinerja guru peéndidi " Islam Sekolah Dasar di

Penelitian ini adalah » ku%nm‘anf dengan pendekatan
deskriptif, di mana objek penelitian i l dalah pengawas pendidikan agama
Islam dan kinerja guru pendids ¢ Islam|Sekolah Dasar di Samboja
ah 3 pengawas pendidikan
agama Islam dan 40 guru pendtdx an agar am Sekolah Dasar yang ada di
Kecamatan Samboja. Sampel peneiman ini adalah 3 pengawas dan 40 guru

pendidikan agamummmﬁda & lui angket dan
wawancara dan t moment dan

dilanjutkan dengan regresi lr sederhana.
Temuan penelitian g'l‘?h rdapat peran pengawas
pendidikan agama Islam yang si n emngkatkan kinerja guru

pendidikan agama Is m rupakan salah satu
komponen yang pent Ses kolah. Diperlukan
kerjasama antara pengawas pendidikan Islam dan guru pendidikan Islam
yang harmonis dan berkesinambungan. Kinerja guru pendidikan agama Islam
yang berkualitas akan terus berkembang manakala hubungan antara
pengawas pendidikan agama Islam dan guru pendidikan agama Islam terjaga

dengan baik.

Kata Kunci:Peran Pengawas, Kinerja Guru,

xii



ABSTRACT

Burhanuddin, the Role of the Supervisor of Islam Education in Enhancing the
Performance of Islam Education Teacher at the Elementary Schools in Samboja of Kutai
Kartanegara Regency.

Educational supervision is aimed as the monitoring activity by the headmaster and
educational supervisor toward the implementation of curriculum, assessment of teaching and
learning activity in class, straightening up the teaching learning activity deviation, condition
improvement, program improvement, and enhancing teacher professional performance. Teacher
is a component positioned as the frontline guard and has central position in the implementation
of teaching learning process In fact recently teachers have been in discussion regarding their
eir service during this time. The research
arieing the f‘ (TA ormarice of Islam Education teachers at the
elementary schools in Samboja of Kutai ﬁman ara Regeéncy.

This research is quantitative resgarch using-descriptive approach, where the object of the
research is the supervisor of Islam Educa : perfﬂrmancc of Islam Education teachers at
the elementary schools in Samboja, Kufa he population of this research was 3
(three) supervisors of Islam Education—asn ,| eachers of Islam Education at the

elementary schools in Samboja district. /j;kf’ ﬁ%}“ @Jle was 3 (three) supervisors of Islam
Education and 40 (forty) teachers of Islam Education. The data collection technique was

questionnaire and intervigw. roduct correlation and
continued with simple linU&wgﬁu’gel W“Keg’

The research finding shows t Pr Mcant role of supervisor of Islam
Education in enhancing the performance of the teachers of Islam Education. The supervisor of
Islam Education is one 1mpo dng compofie N’E:&l} rocess at school. There is a
necessity to work together in harmony and sustainabiliy between the supervisor of Islam
Education and the teachers of Islam Education. The qualified performance of teachers of Islam

Education will continuously develop whenever the relation between the supervisor of Islam
Education and the teachers of Islam Education can go along well.

Keywords: supervisor role, teacher performance
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan
tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi
sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektifitas pembelajaran.

Untuk mencapai tujuan tersebut, semua komponen yang terlibat dalam proses

pembelajaran tersebut mem 1 fanggung ﬁlvab yakni kesanggupan untuk

a&_ubw sebaik-baiknya. Komponen yang

dimaksud adalah pengawas;;p | Kepala sekolah, guru dan staf

menjalankan suatu tugas kej

&0

m
0
kependidikan lainnya. >

Pengawasan pendid.@%éﬂ@}pemn penting dalam upaya
penjaminan mutu pen 1d1kan rangka pencapaian standar
nasional pendidi Sayangnya% terse§e l& sebagai retorika
dan belum dmnplementasll§lma% am pengelolaan pendidikan
khususnya di tmgl“@ Q)NE(&I-A yang mengajar tidak

menggunakan metode dan strategi yang sesuai. Kinerja guru-guru masih
belum maksimal dalam pembelajaran. Tantangan kepengawasan sekolah juga
muncul dengan hadirnya internasionalisasi pendidikan yang menuntut
pengawas sckolah untuk cepat tanggap dalam merespon perubahan untuk

menularkannya kepada para pengelola sekolah. Penguatan fungsi pengawas

1



sekolah dapat dipandang sebagai langkah politis sekaligus profesional karena
pemberdayaan pengawas sekolah dapat dijadikan sebagai pelaku penjamin
mutu di lapis kedua setelah sekolah itu sendiri. Tentu saja penguatan fungsi
tersebut memerlukan beberapa syarat, antara lain pengembangan kapasitas dan
kapabilitas pengawas sekolah, dan kebijakan pemerintah akan rasio jumlah
pengawas terhadap satuan pendidikan yang dibina.

Upaya pemerintah secara umum dalam penetapan standarisasi

pengawas sckolah dapat dil

flﬁt \pada, Permendiknas nomor 12 tahun 2007
%) -

tentang pengawas sekolah
kompetensi pengawas sekd

kompetensi supervisi akader

evaluasi pendidikan, ko ; p #@f dan pengembangan, serta

iyl ang tertuang pada aturan-aturan

kompetensi sosml c

tersebut tentu Qﬂ sekedar mE: harapan LlamA.l ada upaya nyata
untuk mewujudkan pcmbdaﬁlmAMpﬁmal, mulai dari perekrutan
sampai dengan peniie?iehtiah (P aWhSekelah ssbabai personil yang diberi

tanggungjawab dan wewenang penuh untuk melaksanakan pengawasan
akademik dan manajerial pada satuan pendidikan adalah kepanjangan tangan
Dinas Pendidikan Propinsi atau Kabupaten/Kota yang bersentuhan langsung
dengan sekolah. Pemberdayaan pengawas sckolah dalam monitoring dan

evaluasi tentang sejauhmana ketercapaian kedelapan elemen dalam standar



nasional pendidikan serta pembinaannya dapat mengefisiensikan manajemen
pendidikan nasional. Di pihak pengawas sekolah sendiri kini semakin
dihadapkan dengan tantangan tuntutan kualitas pendidikan yang didambakan
masyarakat. Pesatnya tuntutan peningkatan kompetensi dan pengembangan
profesional secara umum seharusnya direspon pengawas sekolah dengan baik.
Terlebih bila dihubungkan dengan era perdagangan bebas yang menuntut dunia

pendidikan di Indonesia peka terhadap tuntutan kualitas berstandar

internasional. c ISLAM )

Pada dasarnya guru i| yang cukup tinggi untuk

berkreasi dan meningkatkan ]'> lﬁnyak faktor yang menghambat

mereka dalam mengembang potensinya secara optimal. Oleh

karena itu sangat dirasakan ﬁ&ﬁﬂ%ﬂl@*m yang terus menerus dan
berkesinambun@ ngﬂk dg 'gmatis terhadap

para guru dan personel pendidikan lainnya di sekolah. Program pembinaan
guru dan personel pendld!(an t!-Ebut lazim disebut supervisi pendidikan
sebagai suatu ranglm QQ“&&IA{D hal ini supervisi
pendidikan dimaksudkan sebagai kegiatan pemantauan oleh kepala sekolah
dan pengawas pendidikan terhadap pelaksanaan kurikulum, penilaian
kegiatan belajar mengajar di kelas, pelurusan penyimpangan proses belajar
mengajar, peningkatan keadaan, perbaikan program dan peningkatan kinerja

professional guru. Guru adalah kondisi yang diposisikan sebagai garda



terdepan dan posisi sentral di dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Berkaitan dengan itu, maka guru akan menjadi bahan pembicaraan banyak
orang, dan tentunya tidak lain berkaitan dengan kinerja dan totalitas dedikasi
dan loyalitas pengabdiannya.

Melihat pentingnya pengawasan ini dikaitkan dengan peningkatan
kinerja guru, penelitian ini mencoba untuk mengkaji peran dan fungsi
pengawas pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kinerja guru

pendidikan agama Islam Samboja Kabupaten Kutai

Kartanegara. Secara khusus berjudul ‘peran pengawas
pendidikan agama Islam dalant meningkatkan Kinerja guru pendidikan agama

2 Samboja Kabupaten Kutai

Resunegped’. JJJMJJ@J

e NIVERSITAS

Berdasarkan latar belelL§nLnlAerjatas, dapat dikemukakan
rumusan masalah pdrETd Mt Fbeiim | aiah peran pengawas

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kinerja guru pendidikan agama

Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara?.



C. Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui peran

pengawas pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kinerja guru

pendidikan agama Islam Sekolah Dasar di Samboja Kabupaten Kutai

Kartanegara.

D. Manfaat Penelitian

L

Kepengawasan dalam ;{ didikaAMer?gakan salah satu komponen

penting dalam rangka pen

umumnya. Ngalim Purwanto

pendidikan yakni untuk me

atau daya kesanggupan dan K n

Z

bmaa¢ péfigembangan pendidikan pada

r%a‘akan bahwa peran pengawas

am mengembangkan potensi

J Berdasarkan uraian tersebut,

beberapa hal @Wﬁgiﬁj@&lgbmﬂ berikut:

Secara Teoritis

Hasil penelitian bermanfaa, %k mendukung teori-teori di bidang pendidikan

khususnya tentanJ MDQM E&LAgama Islam dalam

meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di

Samboja.



2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti; hasil penelitian ini untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang peran pengawas pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar.
b. Bagi para guru; hasil penelitian ini menjadi pedoman dalam rangka

meningkatkan kinerjanya akibat supervisi pengawas pendidikan agama

at menjadi pedoman untuk
7
Baug ada terutama guru yang
0]
Z

Islam.

c. Bagi sekolah; hasil pfgelqtgt_l ARA

mengembangkan sumber @ay@si

berkualitas.

UNIVERS
vis3

SN

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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TELAAH PUSTAKA, KERANGKA TEORI

DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Telaah Pustaka
Sutermeister (1985) dalam penelitiannya tentang factor-faktor yang

mempengaruhi produktivitas kerja mengemukakan ada beberapa factor

determinan terhadap produ]@tas elja antara lain leadership climate, type of

leadership, leaders, dari 33 rpengaruh. Iklim kepemimpinan

ini salah satunya kepenmmpman nga\iﬂs pendidikan dan atau kepala
y4

sekolah.'

Menurut penulis, 1kl

e st o R PPty o e
kepemimpinan yang te]:rS)I.Lk_ ﬁ an kepala sekolah maupun
N ONE STA™ ™ ™

tombak dalam proses pembelajaran di sekolah. Kinerja guru yang baik dalam
proses belajar mengajar akan sangat penting bagi keberhasilan siswa dalam
belajar.

Sagir (1985) dalam penelitian tentang kinerja pegawai mengemukakan

enam faktor yang turut menentukan tingkat produktivitas, yaitu pendidikan,

' E Mulyasa, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Rosda Karya, 2009), hal 94
¥ §



teknologi, tata nilai, iklim kerja, derajat kesehatan dan tingkat upah minimal.
Dari keenam factor pendukung produktivitas tenaga kependidikan, secara
eksplisit dalam iklim kerja dikemukakan pentingnya pengawas pendidikan.”
Mulyasa berpendapat bahwa peningkatan kinerja pegawai dalam
manajemen berbasis sekolah perlu dimulai dengan sikap demokratis. Oleh
karena itu untuk meningkatkan kinerja pegawai tersebut diawali dengan
pembinaan sikap disiplin yang ditanamkan pada mereka (para guru) yang

ISLA
dilakukan oleh pengawas pendi (dJ Mke%a sekolah. 3

Balai Pengembangan Pr

menyajlkan hasil penelitiannya

tentang faktor utama yang m pfgc uktivitas kerja mengemukakan

bahwa terdapat enam faktor\s tukan produktivitas kerja; salah

el o S

)
E:% dan pimpinan organisasi yang

tercermin dalw ‘ME&RWWQMI tenaga kerja
untuk meningkatkan prodlllgtﬂ:mﬂ Mﬁn pengawasan mutu.’

Handri K““‘"Nﬁ@’ﬁﬁgpfﬁm Pendidikan Agama

Islam dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam di

Kecamatan Tegalrejo Kota Yogyakarta mengemukakan bahwa supervisi
pengawas pendidikan agama Islam yang sesuai dengan tujuan supervise itu

sendiri telah mampu meningkatkan kualitas guru pendidikan agama Islam.

? Ibid., hal 94
* E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Rosda Karya, 2007), hal 118
* E Mulyasa, Penelitian..., hal 77



Supervisi pengawas telah mampu mengembangkan iklim yang kondusif dan
lebih baik dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru pendidikan
agama Islam.’

Ametembun yang dikutip oleh Mulyasa mengemukakan hasil penelitiannya
bahwa salah satu tujuan supervisi pendidikan adalah memperbesar semangat
guru-guru dan meningkatkan motivasi berprestasi untuk mengoptimalkan

kinerja secara maksimal dalam profesinya.’

Burton dalam M Nga@ Parwantd g}ngemukakan hasil penelitiannya

g Z
bahwa supervisi pendidjka%y&k@ baik oleh pengawas pendidikan
re Z

maupun kepala sekolah s¢tara menerus mampu membangkitkan dan

merangsang semangat awai sekolah lainnya dalam

menjalankan tugas masing-ime é;’gjsebaik-baiknya. Di samping itu,

e LT[R B TR s e
apabila dilaksanakan denfgeirih lﬁaﬁesadarm dan semangat.

Penelitian 1m memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu karena

penelitian ini me g!Aendldlkan agama Islam

Sekolah Dasar terhadap peningkatan kinerja guru pendidikan agama Islam

sekolah dasar-sekolah dasar yang ada di Kecamatan Samboja.

5 Handri Kusuma, “Supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Tegalrejo Kota Yogyakarta”, Tesis Magister,
Yogyakarta: MSI UII Yogyakarta, 2011, hal vii

° E Mulyasa, Manajemen..., hal 157

7 M Ngalim Purwanto, Administrasi.., hal 77
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B. Kerangka Teori
1. Pengawas Pendidikan Islam
a. Pengertian Pengawas Pendidikan Agama Islam.
Pengawasan atau supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam
melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif.® Adapun kegiatan yang

dilakukan dalam pelaksanaan pengawasan adalah 1) membangkitkan dan

merangsang semangat ﬁ:wai sekolah lainnya dalam
Z

sebaik-baiknya; 2) berusaha

mengadakan dan melen %ngkapan termasuk macam-macam

s belajar mengajar yang baik; 3)

mencari dan menggunakan

mctode—met@N IW Eﬂbgal Tnﬂu‘gng lebih baik; 4)
membina kerja sama ya:lgg*.lifn RisAantara guru, murid dan pegawai

sekolah lainnya; dan 5) berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-
guru dan pegawall sledlp,an%m Eggl@sm workshop, seminar,

inservice training atau upgrading’

Dalam Keputusan Menteri Agama No. 381 tahun 1999 tentang Pengawas

Pendidikan Agama adalah “Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Departemen

' Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Cet. Ke 20, (Bandung: Rosda
Karya, 2010), hal 76
® Ibid., hal 77-78
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Agama yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh
pejabat yang berwenang untuk pengawasan pendidikan agama disekolah dan
sekolah dasar dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis
pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan pra sekolah, pendidikan
dasar dan menengah”."’

Dalam SK Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN)

No. 118/1996 Bab I Pasal 1 angka (1) Tenta.ng Jabatan Fungsional Pengawas

Sekolah dan Angka Kredltn

Pengawas Sekolah adaja ai ‘ egeri sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab dan wewe a penuh oleh pejabat yang berwenang
untuk melakukan pengawas plah 'dengan melakukan penilaian dan
pembinaan dari segi tek dan administrasi pada satuan

Mengacu pada SK~ A @Lbut, maka pengawas sekolah

dinglongen KIPHAAERSITA S

Pengawas pendzdt ma lah Pegawai Negeri sipil di
lingkungan Departemen %A tugas, tanggung jawab dan
wewenang secara_pen erhag : n pendzdtkan agama Islam di
sekolah umum da nyele @ ekolah dasar dengan

melakukan penilaian dan pembinaan dari segi tekms dan administrasi pada
satuan pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar dan pendidikan menengah."

' Departemen Agama RI, (Jakarta: Depag RI, 2008), hal 1
" Dezpartemen Agama RI, (Jakarta: Depag. RI, 2004), hal 20

Ibid., hal 20
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Jadi Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah “Pegawai Negeri
Sipil dari lingkungan Kementerian Agama yang diberi tugas, tanggung jawab
dan wewenang penuh terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah
umum dan penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar dengan melakukan
penilaian dan pembinaan baik dari segi tehnis pendidikan dan maupun
administrasi pada satuan pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar dan

menengah”

d@s, dapat dipahami bahwa tugas
< akup dua lembaga yang berbeda

ISL
Berdasarkan peng riz[mn ters'gb

b. Kriteria mewWE RSITAS

Dalam Pera emerintah RI No,19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, P $Ayat yan rbunyi: Kriteria minimal untuk
menjadi pengawas SMQQHMES I A
1) Berstatus sebagai guru sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun atau kepala
sekolah sekurang-kurangnya 4 (empat) tahun pada jenjang pendidikan yang
sesuai dengan satuan pendidikan yang diawasi,
2) Memiliki sertifikat pendidikan fungsional sebagai pengawas satuan

pendidikan,
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3) Lulus seleksi sebagai pengawas satuan pendidikan.

. Tugas dan Tanggung Jawab Pengawas Pendidikan Agama Islam.

Pengawas memiliki tugas dan tanggung jawab yang strategis dalam
mengembangkan pendidikan dan pengajaran. Perananan pengawas dalam
melaksannakan tugas-tugas kependidikan dan pembelajaran di sekolah,

sekolah dasar, dan pondok pesantren (formal dan non formal) yang

memberikan supervisi akademilcdan manajerial, bukan saja sebagai supervisor
) >

pendidikan namun pengal nselor dan motivator agar dapat

menciptakan suasana kOl&.lS

g s belajar mengajar di sekolah,

sekolah dasar , dan po meningkatkan kompetensi dan

profesionalisme guru, ke@]j“ %ﬁﬂj@‘pmpman pondok pesantren serta

para Myw‘vgﬁ gi %}g bermutu. Melihat

pentingnya peranan pengawas tersebut, 1barat ujung tombak pengawas harus
mampu menghuj i perantara berbagai kebijakan
pemerintah tentmm $LAkolah dasar dan pondok
pesantren serta dengan kompetensi dan profesional yang dimiliki dapat
mewarnai dan menciptakan iklim kondusif dalam pembelajaran satuan
pendidikan.

Kini tugas yang diamanatkan pemerintah kepada pengawas

pendidikan agama Islam semakin berat karena berkaitan dengan berbagai
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kebijakan baru pemerintah yang berhubungan dengan masalah-masalah
kependidikan dan pengajaran untuk menerapkan kurikulum dengan segala
aspeknya di sekolah dan sekolah dasar , masalah peningkatan mutu pendidikan
yang harus terus dipacu bagi para penyelenggara pendidikan dengan dengan
segala bentuk pembinaannya juga masalah penanaman nilai-nilai akhlaq mulia
terhadap peserta didik melalui pembinaan agama yang semakin intensif
berkaitan dengan pengaruh arus globalisasi dengan segala dampak budaya
1b§1nﬁ'](ér@nn umat beragama yang dimulai

dari peserta didik agar rge i solidaritas yang tinggi sebagai

negatifnya, serta masalah

Pengawas pen 'alkan melaksanakan fungsi supervisi

pendidikan dalam lima aspék,;

) P OMNIVERSITAS
2) Dalam bidang kemargaL A M

3) Dalam pembinaan proses kelompok
4) Dalam bimmmﬁ I A
5) Dalam bidang evaluasi.

Selanjutnya peran pengawas pendidikan dapat dikelompokkan
dalam dua macam pengawasan yakni supervisi akademik dan supervisi
manajerial. Untuk supervise akademik, pengawas sekolah/sekolah dasar

hendaknya memiliki peran khusus, antara lain sebagai:
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1) Patner/mitra guru dalam meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran dan bimbingan di sekolah/sekolah dasar binaannya.

2) Inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi pembelajaran dan
bimbingan di sekolah/sekolah dasar binaannya

3) Konsultan pendidikan dan pembelajaran di sekolah/sekolah dasar
binaannya.

4) Konselor bagi guru dan seluruh tenaga kependidikan di sekolah/sekolah

dasar . C ISLAM )
5) Motivator untuk 1%:@ énﬂ:ia guru dan semua tenaga
kependidikan di sekoigﬁ/se z
Sasaran superv%i ik Jy g dilakukan pengawas yaitu

2) Melaksanakan kegargﬁaﬂxlﬂtzglgm

3) Menilai proses dan hasil pembelajaran/bimbingan,

4) MemanfaatkallNQ Opmg §nlA peningkatan  layanan
pembelajaran/bimbingan,

5) Memberikan umpan balik secara tepat dan teratur dan terus menerus pada
peserta didik,

6) Melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar,

7) Memberikan bimbingan belajar pada peserta didik,
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8) Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan,
9) Mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu dan media pembelajaran
dan atau bimbingan,
10) Memanfaatkan sumber-sumber belajar,
11) Mengembangkan interaksi pembelajaran/bimbingan (metode, strategi,
teknik, model,pendekatan dan sebagainya) yang tepat dan berdaya guna.
Sedangkan dalam melaksanakan supervisi manajerial, pengawas

sekolah/sekolah dasar memﬂ@ pél%'n ﬁﬁ@us):tara lain sebagai:

1) Konseptor yaitu menguasai m

%n prinsip-prinsip supervisi dalam

14
rangka meningkatkan mutu pe r@d' ohh sekolah dasar ;

2) Programer yaitu menyusun Jengawasan berdasarkan visi,
misi,tujuan, dan program pen: sekolah dasar ;

 Compor R IR PRSP G ™o ™
diperlukan untuk melakiagaLnﬁ kak dan fungsi pengawas di
sekolah/sekolah dasar

4) Reporter yaitu mela mmﬁélﬁemﬁaﬂm}mmy& untuk
perbaikan program pengawasan berikutnya di sekolah/sekolah dasar ;

5) Builder yaitu: membina kepala sekolah/sekolah dasar dalam pengelolaan

(manajemen) dan administrasi sekolah/sekolah dasar berdasarkan manajemen

peningkatan mutu pendidikan di sekolah/sekolah dasar dan membina guru dan
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kepala sekolah/sekolah dasar dalam melaksanakan bimbingan konseling di

sekolah/sekolah dasar ;

6) Supporter yaitu mendorong guru dan kepala sekolah/sekolah dasar dalam

merefleksikan hasil-hasil yang dicapai untuk

menemukan kelebihan dan

kekurangan dalam melaksanakan tugas pokoknya di sekolah/sekolah dasar .

7) Observer yaitu memantau pelaksanaan standar nasional pendidikan di

sekolah/sekolah dasar ; dan

8) Pengguna yaitu memanfaa

sekolah dalam menyiapkan

sekolah/sekolah dasar dan tenag :ke

ilhasfl "p@n@(auan untuk membantu kepala

adalah membantu kepala

kolah di bidang administrasi

sekolah/sekolah dasar sepembbﬂﬂi:ﬂl[imn dalam buku Pedoman

Pengembang‘aril M@N‘m g)r:rnﬁus
1)  Administrasi kepala seki gisi:, A M

2) Administrasi ketenagaan,

3)  Administrasi kes m:,DONESIA

4)  Administrasi perpustakaan

5)  Administrasi laboratorium, administrasi guru."?

Kegiatan yang dilaksanakan pengawas baik pada supervisi akademik

maupun supervisi manajerial adalah melakukan pemantauan/monitoring,

" Departemen Agama, Pedoman Pengembangan Profesi
2004) , hal 33

Kepengawasan, (Jakarta: Depag. R,
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penilaian, pengawasan, pembinaan dan pengembangan serta pelaporan. Oleh
sebab itu peran yang harus dimainkan seorang pengawas pendidikan sekolah,
sekolah dasar dan pondok pesantren adalah sebagai mitra guru dan kepala sekolah
sekaligus sebagai pelopor, inovator, kolabolator, motivator, penilai, pembimbing,
peneliti dan konsultan pendidikan.

Agar semua tugas dan peranan tersebut bisa dilaksanakan seperti yang
diharapkan, maka pengawas perlu meningkatkan pengembangan dirinya. Dalam

upaya meningkatkan profesi da{yeﬁ%&@m} i
g

ri para pengawas tergabung

dalam satu wadah kelompok kenr_& y m% Kerja Pengawas (Pokjawas)
14
bernaung pada Kementerian Agagh. tergabung dalam pokjawas

masih banyak terjadi ketidak ani> melakukan berbagai aktivitas

organisasi dan pembinaan penmmm{ml dan profesi, sehingga terjadi
kelambanan b k tN‘W ERST‘T‘;& Sdmmmsasl yang
berkaitan dengan kebijakan- k baru tenﬁgxendxdﬂ(an dan pengajaran di
sekolah,Sekolah dasar dan pondok pesantren. Untuk mengoptimalkan tugas dan
peranan, pengembangarl MQ%§L‘%@M agama Islam,
perlu adanya perhatian dan pembinaan yang berkelanjutan dari pihak berwenang
terhadap wadah organisasi yang telah ada, seperti pokjawas yang ada disetiap
Kantor Kementerian Agama kabupaten maupun ditingkat provinsi agar dapat

meningkatkan kinerja dan produktivitas pendidikan agama Islam dalam membina
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guru- guru agama Islam di sekolah, sekolah dasar dan pondok pesantren sehingga
tercapainya mutu pendidikan yang lebih baik.
Oleh karena-itu seorang pengawas pendidikan wajib memiliki kemampuan-
kemampuan dalam bidang sebagai berikut:
1) Bidang teknis pendidikan.
Hal-hal pokok yang berkaitan dengan tehnis pendidikan adalah kurikulum,

proses belajar mengajar, evaluasi, keterpaduan pendidikan agama Islam

dengan mata pelajaran 136 ISLAM

g

a) Kurikulum. =
Kurikulum yang d teks ini adalah kurikulum yang
berlaku secara nasional saat ini usit yang baik adalah kurikulum yang

berorientasi dan mengacu’
dikem F\ m ‘dogiain kognitif,domain
psikor:::)krgc) c:ljom i t%ﬁﬂ:ﬁl\m Agama Islam harus
kurikulum tersebut secara rinci. Hal ini sangat penting, karena
atas dasar kunLllN Qap m% el an pembinaan teknis
edukatif, tanpa menguasai kurikulum akan sangat sulit dalam melakukan
pembinaan kepada guru.
(1) Proses belajar mengajar.
Pada dasarnya proses belajar mengajar adalah kegiatan interaksi dua

arah antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai
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tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan belajar mengajar karena dalam
interaksi tersebut terjadi pengaruh timbal balik, artinya bukan hanya siswa
yang belajar dari gurunya, tetapi guru juga banyak belajar dari kegiatan
tersebut. Dengan kata lain guru dan siswa merupakan dua komponen yang
menentukan dalam kegiatan belajar mengajar di samping komponen-
komponen yang lain seperti pendekatan, materi, metode dan tujuan

pembelajaran.
(2) Evaluasi. ([, |SLAM \

Evaluasi atau penﬁu@k% aspek pembelajaran yang paling

kompleks, kerena meh latml belakang dan hubungan, serta

variabel lain yang mem i aBl berhubungan dengan konteks

yang hampir tidak mungki&éﬂ t:;ﬁan dengan setiap segi penilaian.

s IR G T 2 g i
penetapan kualitas hafgﬁr,l&u Rrxes untuk menentukan tingkat

pencapaian tUj mbela aran dalam aspek kognitif,apektif maupun
psikomotorik o eh ter! aspek kognitif
mencakup semua unsur pokok pendidikan agama Islam, sedang untuk aspek
apektif lebih ditekankan pada pokok akhlak dan keimanan dan untuk aspek
psikomotorik lebih ditekankan pada materi ibadah, khususnya cara wudlu”

dan sholat yang benar serta membaca Al- Qur’an.
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Mengingat kompleksnya proses penilaian, guru perlu memiliki
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang memadai. Kemampuan lain yang
harus dikuasai oleh guru sebagai evaluator adalah kemampuan dalm
memahami tehnik evaluasi, baik tes maupun nontes yang meliputi jenis
masing-masing tehnik. Hal penting yang perlu diperhatikan oleh evaluator
adalah perlunya melakukan penilaian secara adil agar penilaian tersebut bisa

lebih objektif.

Kegiatan pengaw@ Ieﬁt'?kﬁu y.

g

mencakup kurikulum, proses

belajar mengajar dan ey ukan oleh pengawas dengan

melakukan wawancara de , pengamatan kelas, observasi

dokumen, diskusi dengan g proses belajar mengajar dan

evaluasi dalam rangka pen{ ’

UNIVERSITAS

Bidang teknis administratif.

Hal pokok yang men!ﬁ'l' tugas pengawas yang berkaitan dengan
tehnis adnnmmlmg QNE &l&oman Pengembangan
Profesi Kepengawasan, Depag. Rl adalah untuk membantu kepala
sekolah/sekolah dasar dan tenaga kependidikan di sekolah di bidang
administrasi sekolah/sekolah dasar yang meliputi: 1) Administrasi kepala

sekolah dasar ; 2) Administrasi ketenagaan; 3) Administrasi kesiswaan; 4)
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Administrasi perpustakaan; 5) Administrasi laboratorium; dan 6)
administrasi guru

Dalam melaksanakan tugas ini pengawas harus mempunyai tehnik-
tehnik yang efektif, kemampuan profesional pengawas dalam bidang tehnis
edukatif dan tehnis administratif merupakan kompetensi dasar yang harus
dikuasai oleh pengawas, bila tidak maka kehadiran pengawas tidak akan

membwa pengaruh apapun dalam meningkatkan profesionalisme guru

M&ﬂw}}n pengajaran di sekolah.
Z
m
0

dalam rangka mencapai
Berdasarkan urai garis besar, tugas pokok seorang

pengawas yaitu:

aitu pembinaan terhadap guru

/. t‘gj pembelajaran, pembinaan dan

wisgIVERSITAS
b) Melaksanakan penTgaLm%inﬂdKngan memberikan pembinaan

kepada guru agar dapat meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan
N

INRONESIA

pada sckolah y.
Sedangkan kewajiban yang harus dilaksanakan seorang pengawas
yaitu:
a) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan
b) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah yang

dibinanya
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c) Pengawas harus meningkatkan kemampuannya karena untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya pengawas harus memiliki
kualifikasi dan kompetensi yang lebih unggul dari guru dan kepala

sekolah yang dibinanya.

d. Ciri- Ciri Pengawas yang Baik.
Seorang pengawas/supervisor yang baik, hendaknya memiliki

pribadi guru yang bailseuﬁ)en@ikxxmm x

7

aan kecerdasan yang tinggi,
pandangan yang luas me pendidikan, kepribadian yang
menyenangkan dan kecakapa human relation yang baik.

Menurut Ngalin

administrasi dan mema%ﬂ%g‘ﬂﬁﬁ‘ggl administrasi dengan sebaik-

baiknya Egﬁ iﬁfllmk:seogg supervisor harus
sifat se

mem111k1 ciri-ciri dan sifat-

amping harus memiliki ilmu

1) Berpengetahuan luL mua pekerjaan yang berada
dlbawahpeJNDyONESIA

2) Menguasai/memahami benar-benar rencana dan program yang telah
digariskan yang akan dicapai oleh setiap lembaga atau bagian.

3) Berwibawa dan memiliki kecakapan praktis tentang tehnik-tehnik

kepengawasan, terutama human relation.
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4) Memiliki sifat-sifat jujur, tegas, konsekuen, ramah dan rendah
hati.Berkemauan keras, rajin bekerja demi tercapainya tujuan atau

program yang telah digariskan/disusun”.'*

2. Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru Agama Islam

Pendidikan di sekolah bukan hanya ditentukan oleh usaha murid secara

individual atau karena intcra@ M'gﬁru)an murid dalam proses dan

g Z

kegiatan belajar mengajar d%, $k\gt guru beserta segala aspek
0

kepribadiannya juga banyak méihipe tingkat kemajuan dan keberhasilan
= n
z i

murid dalam belajar. “Guru adalah tu faktor pendidikan yang memiliki

peran yang paling strategis, %JM’MN terjadinya proses belajar

mengajar’j.'5 ZWNTV‘E Rgs rﬁ[gjhkl tugas dan
tanggung jawab yang sangallbtgrl_ A M

Oleh karena itu untuk mengetahui dan memahami tugas dan tanggung
jawab guru, maka Lm mmg §Lllﬂ%1tang definisi guru.
Pendidik diidentikkan dengan guru (gu dan ru) yang berarti “digugu” dan
“ditiru”. Dikatakan digugu (dipercaya) karena guru memiliki seperangkat ilmu

yang memadai, yang karenanya ia memiliki wawasan dan pandangan yang luas

" Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Cet. Ke 20, (Bandung: Rosda
Karya, 2010), hal 84-85

' Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia,
(Jakarta: Kencana, 2004), hal 75
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dalam melihat kehidupan ini. Dikatakan ditiru (diikuti) karena guru memiliki
kepribadian yang utuh, yang karenanya segala tindak tanduknya patut dijadikan
panutan dan suri teladan oleh peserta didiknya.'®

M. Ali Hasan dan Mukti Ali mengatakan bahwa Pengertian guru secara
terbatas adalah sebagai satu sosok individu yang berada di depan kelas, dan
dalam arti luas adalah seseorang yang mempunyai tugas dan tanggung jawab
untuk mendidik peserta didik dalam mengembangkan kepribadiannya, baik
yang berlangsung di sekolah gudMﬁﬁ' %)lah.”

Dari definisi di a% &dﬂ%r

menyampaikan materi pelaja@l 1

pulkan bahwa guru selain

, guru juga bertanggung jawab

y4
untuk mengembangkan kepribadian iknya.

Istilah lain yang idenﬂéﬁmmjadaiah pendidik dan pengajar.

Namun, keduayis 'IW E}ﬁgcr—rn R ian yang berbeda.

Meski demikian, keduanyal gliak gpakdlxsahkan, karena “seorang guru
haruslah bukan hanya sekedar tenaga penéajar, tetapi sekaligus sebagai

pendidik”.'® DalanJ IB‘ P@Nﬁ

Nasional, disebutkan bahwa:Pendidik merupakan tenaga profesional yang

tﬁ,g Sistem Pendidikan

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil

1® Abdul Mujib, et.al., /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), hal
90

17 M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Pedoman
[Imu Ja?va, 2003), hal 81

*Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1998), hal 167
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pembelajaran, melakukan bimbingan, pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. =

Bila dikaitkan dengan agama Islam, maka pendidik adalah sebagaimana
dikemukakan oleh Samsul Nizar: Pendidik dalam perspektif pendidikan Islam
ialah orang yang bertanggung jawab terhadap upaya jasmani maupun rohani
peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia mampu
menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya sesuai dengan nilai-nilai ajaran

/ ISLAM )

Islam.? %]

g Z
—= w)
g e

saja yang bertanggung jawaFil terh pe%bmbangan anak didik dengan
zZ v
o)

Sedangkan menurut A dik dalam Islam ialah siapa

mengupayakan perkemban : i anak didik, baik potensi
psikomotorik, kognitif, maup{ﬁ‘l’gmj mﬁ yang dikembangkan secara

seimbang samp@MWlEﬂ SltﬁFﬁmsjaran Islam.”!
Dari uraian di atas Tsﬂbﬁsﬁl)xan bahwa, pendidik memiliki
pengertian yang lebINaﬁngﬁrgr§rrKk tidak sama dengan

pengajar, sebab pengajar itu hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran

kepada murid”.? Menurut pengertian para tokoh di atas, pendidik tidak hanya

' UU RI Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta:
Pustaka Widyatama, 2003), hal 27

20 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis.
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal 41

' Ahamd Tafsir, //mu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), hal 74

2 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), hal 19
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sekedar menyampaikan materi pelajaran saja. Tetapi pendidik memiliki
tanggung jawab untuk mengembangkan seluruh potensi anak didik agar
mencapai tingkat kedewasaan.

Dalam konsep Islam guru adalah sumber ilmu dan moral. la merupakan
tokoh identifikasi dalam hal keluasan ilmu dan keluhuran akhlaknya, sehingga
anak didiknya selalu berupaya untuk mengikuti langkah-langkahnya. Kesatuan

antara kepemimpinan moral dan keilmuan dalam diri seorang guru dapat

menghindarkan anak didik Q Lk ya ke%ecahan pribadi.”’ Pendidikan

akhlak dalam Islam yang tersunp@r’@i
Z

serta menjauhi keburukan dangcem *Berhubungan erat dengan tujuan
y4

sip “berpegang pada kebaikan

n

besar pendidikan Islam, yai ketaléwanhy. k
- e

D ]t FESIE s G s o
umumnya. Karena guru aga.'Sl'm_mﬂ'lﬂmglmg jawab yang lebih besar
dalam mendidik p wgagmg guru agama Islam,

tidak hanya terbatas menyampalkan ilmu-ilmu agama saja, tetapi juga harus

dukan dan beribadah kepada

mampu membentuk peserta didik menjadi makhluk yang berakhlak mulia dan

menghamba kepada Khalignya dengan dijiwai nilai-nilai ajaran Islam.

B Azra, Esei-esei, hal 167
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“Guru adalah prajurit terdepan di dalam membuka cakrawala peserta
didik memasuki dunia ilmu pengetahuan dalam era global ini”.** Karena guru
merupakan faktor terpenting dalam menentukan keberhasilan proses
pendidikan. Maka, menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang mudah.
Selain dituntut untuk menguasai berbagai ilmu pengetahuan, guru juga
memiliki “tanggung jawab yang besar dalam upaya menghantarkan peserta
didik ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan”.*

SL A
menj

Oleh karena itu, u.r( I ang guru harus memenuhi

persyaratan tertentu sehingguﬁn 38@1(@ tugasnya sebagai guru,
14

dengan sebaik-baiknya. Perva” Fhenjadi tanda bahwa seseorang

memiliki hak dan kewajlban

Dalam UU RI No. 201&&& ;

Jeg[g Sistem Pendidikan Nasional

pasal 42, tcrtuliw WE R s I TA S

1) Pendidik harus memiliki ifikasi paini dan sertifikasi sesuai dengan
jenjang kcwcnm%lﬂ(‘;lé_ Ngg ld%r\oham serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2) Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan

oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.

* H.A.R. Tilaar, Standar Pendidikan Nasional Suatu Tinjauan Kritis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal 16
* Nizar, Filsafat Pendidikan, hal 41
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c. Ketentuan mengenai kualitas pendidik sebagaimana dalam ayat (1) dan ayat
(2) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.?
Sedangkan menurut Oemar Hamalik, syarat-syarat guru adalah
sebagai berikut:
1) Harus memiliki bakat sebagai guru.
2) Harus memiliki keahlian sebagai guru.
3) Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi.

4) Memiliki mental yang se@ ISLAM

p Z
5) Berbadan sehat. . ¢ 8
. = y
6) Memiliki pengalaman da%ben yang luas.
= 0
) Guru adalah manusia be i

8) Guru adalah seorang warg&-num ik.

NP ER S TR
syarat itu dapat dltenmal gLIs 27ﬁﬂﬂgl&fm dalam Islam sendiri

syarat-syarat guru adalah sepem pendapat Munir Mursi sebagaimana dikutip
oleh Ahmad Tafsir, YNJQ S I A

1) Umur, harus sudah dewasa.

2) Kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani.

3) Keahlian, harus menguasai bidang yang diajarkannya dan menguasai

ilmu mendidik (termasuk ilmu mengajar).

26 UU RI Nomor 20 tahun 2003, hal 29
27 Tafsir, llmu Pendidikan,.., hal 81
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4) Harus berkepribadian muslim.”®

Sebagai seorang guru agama, harus memiliki syarat-syarat lain yang
tidak dimiliki oleh guru pada umumnya. Syarat yang membedakan guru agama
dengan guru lainnya adalah memiliki kepribadian muslim. Karena selain harus
mampu mentransfer ilmu-ilmu agama kepada para peserta didik, guru agama
juga harus mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, terutama
saat berada di lingkungan pendidikan.

ISLAM
agama

Mengenai syarat-syar: Muhaimin lebih tegas lagi

dalam mengemukakan syarat-$ lain:

1) Menguasai ilmu-ilmu ag pengembangannya sejalan

dengan perkembangan il teknologi serta perubahan

sosio-kultural yang me:ngi(\'téiii’%:wa&%r ﬂ J @J
2 engs [puiin G RSP s e
pemahaman ajaran afg Iian Knﬂaﬂgan wéwasannya, serta
internalisasi tiwebabaNagSTn A:lilai-nilainya yang

pada gilirannya tergerak dan tumbuh motivasinya untuk
mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari,
dalam berhubungan dengan Allah, bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara.

% Ibid., hal 81
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3) Sikap mengembangkan profesinya yang berkesinambungan, agar
ilmunya/keahliannya tidak cepat out of side.”

Dengan demikian, guru yang memiliki syarat-syarat sebagaimana
diuraikan di atas, diharapkan mampu mengaplikasikan semua kompetensi yang
dimilikinya untuk mencapai keberhasilan proses belajar mengajar.

Selain syarat-syarat di atas, guru juga harus memiliki sifat-sifat yang

mencerminkan profesi keguruannya. Karena selama ini guru dipandang sebagai

satu sosok yang memiliki k g;bé‘ﬁhﬁlﬂ{m.heh karena itu, “semua nilai baik
i Z

yang ada di dalam masy. ; %lq dimiliki oleh seorang guru”?’
Z

Terlebih lagi sebagai guru , yang setiap tindak tanduknya harus
0

dijiwai dengan nilai-nilai Isl

. >
Azt ([ACH ([f
Menurut Abdmmhmanmmmw' e aimana dikutip oleh Muhaimin,

st oo BT S| TAS
1) Hendaknya tujuan, tinrgltWoﬂir guru bersifat rabbani.

2) Ikhlas, yakni bermaksud mendapatkan keridhaan Allah, mencapai dan

menegakkankelmpoNESIA

3) Sabar dalam mengajarkan berbagai ilmu kepada peserta didik.

» Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal 101-
102

3% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal 253



4)

3)

6)

7

8)

9

32

Jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya, dalam arti
menerapkan anjurannya pertama-tama pada dirinya sendiri karena kalau
ilmu dan amal sejalan maka peserta didik akan mudah meneladaninya
dalam setiap perkataan dan perbuatannya.

Senantiasa membekali diri dengan ilmu dan bersedia mengkaji dan
mengembangkannya.

Mampu menggunakan berbagai metode mengajar secara bervariasi,
ISLAM

menguasainya dengan baik, mampu m

& .0
den
o

tukan dan memilih metode

mengajar yang sesuai lajaran dan situasi belajar

ISIN

mengajar.

NIVE

Mampu mengelola pese bertindak, dan meletakkan

segala masalah secara pmmm ﬂ J @J

Menpejo_Ypie/ iSRG | A e s

T ASLAM
anggap ter ﬂdrN(ﬂsgb Ngaspﬁ& angan dunia yang-

mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola pikir peserta didik, memahami
problem kehidupan modern dan bagaimana cara Islam mengatasi dan

menghadapinya.

10) Bersikap adil di antara peserta didik.”’

*'Muhaimin, Paradigma Pendidikan, hal 96
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Sifat-sifat yang dimiliki oleh seorang guru, tentunya akan memberikan

pengaruh yang besar dalam proses pendidikan. Misalnya, jika seorang guru

memiliki sifat penyabar dan ikhlas, maka ia akan senantiasa menuntun

muridnya dalam kegiatan belajar mengajar dengan penuh kesabaran dan

keikhlasan pula.

Sebaliknya, jika seorang guru memiliki sifat pemarah, maka ia akan

lebih mengutamakan emosinya ketika sedang mengajar, daripada memberikan

rasa nyaman Kkepada mund-munin Nécl?l\;ga situasi seperti ini akan

menimbulkan rasa takut pada

dalam menyampaikan risalah

(_
diri
(I

Pendapat lain tentang >sxfat-

D

rhadap gurunya.
adalah sebagai berikut:Ikhlas

1) Bersifat amanah dalam menﬁ’ﬂm ﬁgpengetahuan
) Menguasei Y PYMAER SITAS

3) Menjadi panutan yang TSI_ A M
D et IR ONESIA

5) Beramal dengan ilmunya.

6) Modern.

7) Terus melakukan penelitian.*?

Dari berbagai pendapat yang dikemukakan para tokoh di atas mengenai

sifat-sifat guru, tentunya sifat-sifat tersebut haruslah dimiliki oleh setiap guru.

32 Husein Syahatah, Kiat Islami Meraih Prestasi, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal 31-35



Karena selain memberikan contoh yang baik, juga akan memberikan rasa a
dan nyaman pada diri peserta didiknya. “Dalam situasi pendidikan
pengajaran terjalin interaksi antara siswa dengan guru atau antara peserta ¢
dengan pendidik”,” di mana dengan interaksi tersebut diharapkan dapat terc
hubungan yang erat antara siswa dengan gurunya. Sehingga dari sini pr
pendidikan dapat terselenggara dengan sebaik-baiknya.

“Tugas utama pendidik adalah mendidik dan mengajar’™*. Tetapi bi

berarti guru tidak memiliki t( lﬁk@d‘&la}}mendldlk dan mengajar. Tu

tugas guru yang lain di sn y&m%damUURlNo.ZOtahuni

tentang Sistem Pendidikan N%lon s8ebagaimana di bawah ini:

1) Tenaga kependidikan an administrasi, pengelol

pengembangan, penga mmnan teknis untuk menun

| l;wj;;:wvsﬂiwAs
) Pen merupakan tilg K Axg bertugas merencanakan

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melak
bimbingan, pel!ﬁx@rta mt& pengabdian ke

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.>®

33 Sukmadinata, Landasan Psikologi, hal 251
3 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal 1
3 UU RI Nomor 20 tahun 2003, hal 27
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Dari uraian di atas, dapat kita pahami bahwa “guru tidak hanya berperan

sebagai guru di dalam kelas™®

saja. Tetapi guru masih memiliki banyak tugas
lainnya, di mana tugas-tugas tersebut juga harus dilaksanakan untuk membantu

peserta didik dalam proses pendidikan.

337

Menurut E. Mulyasa, “guru sebagai agen pembelajaran™’ memiliki
tugas-tugas antara lain:
a. Guru Sebagai Fasilitator
Guru sebagai fasilitator,~Bertug? emberikan kemudahan belajar
(facilitate of learning) k pada se eserta didik, agar mereka dapat
belajar dalam suasana yang mg nangkan, gembira, penuh semangat,
tidak cemas, dan berani mepj u\‘,g pendapat secara terbuka
b. Guru Sebagai Motivator o
Pembangkitan nafsu atau selera belaje g juga disebut motivasi belajar.
Untuk meningkatkan i - ara guru harus mampu
membangkitkan motivasil belajaf“peserta_didik sehingga dapat mencapai

tujuan pembelajaran. M” ﬂ]ﬂiﬂjﬁzj

c. Guru Sebagai Pemacu
Sebagai pemacu belajar, guru harus mampu melipatgandakan potensi

peserta dldwmasWﬁ grasu dan cita-cita

mereka di m

d. Guru Sebagai Pem ulg
Sebagai pemberi i msp tﬁ Alempu memerankan diri dan

memberikan i gga kegiatan belajar dan
P:mtl))elajgan dap: fan, gagasan, dan ide-
ide baru.

Dalam setiap kegiatan belajar mengajar, adakalanya peserta didik

mengalami kesulitan karena kemampuan masing-masing peserta didik berbeda-

% Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hal 233

% E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hal 53

* Ibid., hal 53-72
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beda. Artinya, ada yang cepat menerima materi pelajaran, dan ada pula yang
lambat dalam menerima materi pelajaran. Untuk itu, di sini guru akan bertugas
sebagai pembimbing.

Sebagai pembimbing, guru perlu memiliki pemahaman yang seksama
tentang para siswanya, memahami segala potensi dan kelemahannya, masalah
dan kesulitan-kesulitannya, dengan segala latar belakangnya. Agar tercapai

kondisi seperti itu, guru perlu banyak mendekati para siswa, membina

hubungan yang lebih dekat @ Ma@an pengamatan dari dekat serta

Z
mengadakan dialog-dialog ln.g’g \&

Tentunya sebagai se

haruslah memiliki tugas-tugas

lain selain tugas-tugas yang . Heri Jauhari Muchtar dalam

,&ambag: tugas guru menjadi dua

e R ER'SITAS
S AM

1) Mujadid yaitu sebagai pembaharu ilmu, balk dalam teori maupun praktek,

B v/ 1 o | D10] ) | =351 VAN

3) Mujahid yaitu sebagal pejuang kebenaran.

bukunya yang berjudul Fiki

Sedangkan secara khusus tugas pendidik di lembaga pendidikan adalah:

1) Perencana: mempersiapkan bahan, metode dan fasilitas pengajaran serta
mental untuk mengajar.
2) Pelaksana: pemimpin dalam proses pembelajaran.

% Sukmadinata, Landasan Psikologi, hal 254
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4)
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Penilai: mengumpulkan data, mengklasiﬁkasi, menganalisa dan menilai
keberhasilan proses belajar mengajar.

Pembimbing: membimbing, menggali serta mengembangkan potensi
murid/peserta didik ke arah yang lebih baik.*

Pendapat lain mengenai tugas-tugas guru ini adalah pendapat Zakiah

Darajat sebagaimana dikutip oleh Heri Jauhari Muchtar, yang menyatakan tugas

pendidik dalam mengajar adalah:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Menjaga proses belajar dan mengajar dalam satu kesatuan.

Menjaga anak dalam ber > engetahuan, ketrampilan dan
pengembangan seluruh ke
Mengajar sesuai dengan tn:gkat
Menjaga keperluan (kebu 2 ak didik.

Menentukan tu_luan-tujuan’}tfllJ m L(:;alna-sama dengan anak/peserta
it supey e oS g i i

et ISLLAM
Memberi doron Barmgagliep peserta didik.

Menjadikan materi metode pengajaran berhubungan dengan

dan kematangan anak.

kehidupan nyata, sehingga mereka menyadari bahwa yang dipelajarinya
itu baik dan berguna.
Membagi materi pelajaran kepada satuan-satuan dan memusatkannya pada

permasalahan-permasalahan.

0 Muchtar, Fikih Pendidikan, 155-156
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9) Menghindari perbuatan-perbuatan yang percuma dan memberi informasi-
informasi yang tidak berarti, serta menjauhi hukuman dan pengulangan
pekerjaan.

10) Mengikutsertakan anak/peserta didik dalam PBM secara aktif sesuai
dengan kemampuan dan bakatnya.

11)Warnai situasi proses belajar mengajar dengan suasana toleran,

kehangatan, persaudaraan dan tolong menolong. Suasana PBM tidak

hanya berpengaruh t la%'—‘kétfbr@llan pelajaran, tetapi juga

mempunyai pengaruh dal%l @m%ﬂ&k/peseﬂa didik terhadap sifat-

sifat sosial yang baik ata %ﬁ

B'ISEIN

Demikianlah tugas- oleh guru, baik guru

pada umumnya maupun gmwm méan melaksanakan tugas-tugas
tersebut, guru @NWERI Aaj engajar, sehingga
nantinya dapat mewujudkﬂ.r gﬁu%\sm yan;sd;:ita-citakan.

Perlu ditegaskan lagi bahwa tugas guru bukan sekedar mengajar atau
menyampaikan malmgnqmgaéjl&%m guru memiliki tugas
sebagai fasilitator, motivator, inspirator, komunikator dan sebagainya. Di mana
tugas-tugas tersebut tidak hanya menjadikan peserta didik sebagai manusia
yang berilmu pengetahuan, tetapi juga menjadikan peserta didik yang

berkepribadian mulia, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

1 Ibid., hal 156
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1. Kinerja Guru dan Ruang Lingkup

Selama ini masih sering terjadi perbedaan pemahaman mengenai konsep
kinerja. Di satu sisi, ada pemahaman konsep kinerja yang lebih memfokuskan
pada konteks organisasi, tetapi di sisi lain ada yang lebih menfokuskan pada
konteks individu atau sumber daya manusia.

Konsep kinerja pada dasarnya merupakan perubahan atau pergeseran

paradigma dari konsep produktivitas. Pada awalnya, orang sering kali

menggunakan istilah produl@@lmﬁﬂ(\m atakan kemampuan seseorang

atau organisasi dalam mencaﬂgl l\@ s%aran tertentu. Menurut Anderson

(1995), paradigma produktl m,dalah paradigma kinerja secara

aktual keseluruhan kinerja ¢

dimensi non fisik (intmgible%ﬂj%ﬂj @J

P ETR S T
tidak semata berarti suatrgi'atan Esodﬂyang menguntungkan dalam

peranannya sebagai instrumen pencari nafkah namun juga berarti suatu

pengnoaan s Ino e g ) G, Bertasmtan pce

kesimpulan tersebut maka penulis mempunyai definisi kinerja sesuai dengan

ya efisiensi fisik, tetapi juga

obyek penelitiannya dan karena penelitiannya ini dilakukan terhadap guru maka
kerja diartikan sebagai kegiatan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai

seorang yang bekerja di suatu sekolah. Tugas yang dimaksud adalah kegiatan

*2 Sudarmanto, Kinerja Pengembangan Kompetensi SDM, Teori, Dimensi Pengukuran, dan
Implementasi dalam Organisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal 7
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pembelajaran yang meliputi kegiatan belajar dan pengerjaan tugas dari kepala
sekolah yang mana dalam pelaksanaannya melibatkan motivasi yang
ditunjukkan melalui cara mereka dalam menjalani atau menyikapi tugas
tersebut.

Kinerja atau performansi berasal dari bahasa Inggris "performance" yang
berarti pertunjukkan. Harris, Meintyre, Littleton dan Long mengatakan bahwa

kinerja adalah perilaku yang menunjukkan kompetensi yang relevan dengan

tugas yang realistis. Unsur-g ISpITa oAr{\nam\menurut Chaplin terdiri dari
<T.

aktivitas tingkah laku dan prg;i

itas adalah tingkah laku dan

produktifitas adalah kualitas kreatif, kualitas kesanggupan

menyelesaikan sebagian besar 'tlan, publikasi dan lain-lain.

Terkait dengan konseﬁ""llﬂﬁ}lJ ﬁ‘%ljnmer dan Brache (1995)

mengemualke ) NENAEE IR S| TA S
1) kinerja organisasi; Tg)El A ian hasil (outcome) pada level
atau unit ormﬁgﬁé gigK sasi ini terkait dengan

tujuan organisasi, rancangan organisasi dan manajemen organisasi.

2) Kinerja proses; merupakan kinerja pada proses tahapan dalam
menghasilkan produk atau layanan. Kinerja pada level proses ini
dipengaruhi oleh tujuan proses, rancangan proses, dan manajemen

proses.
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3) Kinerja individu/pekerjaan; merupakan pencapaian atau efektivitas pada

tingkat pegawai atau pekerjaan. Kinerja pada level ini dipengaruhi oleh

tujuan pekerjaan, rancangan pekerjaan dan manajemen pekerjaan serta

karakteristik individu, dalam hal ini guru itu sendiri.*”

2. Pembinaan Kinerja Guru

Ada beberapa ciri yang dapat dilihat bahwa seseorang itu mampu

bekerja dengan baik, antaraf 115 I&Aah\ kerja. Dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia** didefinisil

can !&a‘@m adalah “hidup atau berusaha

hidup menurut cita-cita, mennnlt pat yarg dianggap sempurna.” Jadi, jika

dihubungkan dengan dunia ke

kerja merupakan suatu gaya

hidup yang dipicu oleh mta-ctfﬁ’ Jfﬂr’&‘ w g:;gaj hasil kerja yang ideal atau

. oyt 5 R gl o
tinggi terhadap pencapaian rgt)fnﬁnmgl Di dunia guru hal tersebut
‘dapat dilihat dari mrwlﬂnbtﬁcgpgﬂfﬁ Dalam penelitian ini

akan digambarkan idealisme kerja guru; 2) Kreativitas Kerja. Dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia® kreativitas adalah “kemampuan untuk mencipta, daya

cipta”. Apabila dihubungkan dengan dunia kerja maka kreativitas kerja

“ Ibid., hal 7-8

“ Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, (Edisi Kedua) (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hal 365.

“Ibid., hal 529.
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merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan suatu cara yang mampu
meningkatkan produktivitas maupun prestasi kerjanya. Dalam dunia guru,
kemampuan tersebut ditunjukkan dengan upaya mendapatkan nilai yang baik
yaitu nilai A, selain itu juga mengenai bagaimana mereka mengatasi rasa stres
yang seringkali dialami ketika kejenuhan kuliah mulai melanda, agar kejenuhan
tersebut tidak mengganggu aktivitas perkuliahan mereka.

Kinerja guru akan menjadi optimal hendaknya diintegrasikan dengan
komponen persekolahan lﬁgnylaﬂsébélﬁ kepala sekolah, guru, karyawan

g Z
maupun anak didik. Kinerja ﬁru&n
14

yang bersih dan ikhlas, serta&bl ada%; kekurangan yang ada pada
y4

a bila dibarengi dengan nawaitu

dirinya, dan berupaya un ningkatkan atas kekurangan tersebut

sebagai upaya untuk m

kinerja masa depan lebih I:Iagaﬂinca'a W

Program kegiatan sistem pembinaan profesional atau pemberian bantuan
hmg §Jgﬁogram kegiatan seperti

pelatihan, tutorial dalam kelas. Program kegiatan disusun bersama, dilakukan

profesional kep

secara berkelanjutan dan terjadwal, dipantau dan dievaluasi. Pelatihan guru
dirancang bersama antara unsur Pembina, pengawas, tutor inti, guru pemandu,
setelah mendapatkan masukan dari kepala sekolah tentang kebutuhan

kebutuhan yang diperlukan oleh guru di dalam proses belajar mengajar. Bahkan
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masukan dari kepala sekolah yang berupa kajian dari hasil pelaksanaan

supervisi kelas, sangat penting untuk menentukan warna dan isi materi

pelatihan. Seyogyanya pelatihan guru bertolak dari kebutuhan nyata

dilapangan, sehingga dampak pelatihan akan :

a.

b.

mampu menilai serta mew.

Menambah kemampuan dan keterampilan instruksional pada guru
Memajukan pola dan jenis interksi guru — murid ke tahap yang lebih baik
Mengembangkan perilaku guru dalam pengelolaan kelas yang lebih kreatif

ISLA
Menumbuhkan kretifitas| dan komim,\lén%'u dalam memberikan bantuan

pelayanan terhadap sisw 8
Z

Pada pelaksanaan pel @an, si gig"u harus mendapat peran aktif,
z U

menjadi siap pakai, realistis

- L
untuk dilaksanakan dalam perﬁﬁi ses belajar mengajar .Masalah,
ndl dn oo ! LR g il e
dalam kegiatan belajar nfgua%bcmmkuasm akan selalu muncul
weree IR ONESIA

John Miner dalam Sudarmanto mengemukakan bahwa terdapat 4 dimensi

yang dapat dijadikan tolok ukur dalam menilai kinerja, yaitu

a.

b.

Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan
Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan.
Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat ketidakhadiran,

keterlambatan, waktu kerja efektif, atau jam kerja yang hilang.



d. Kerjasama dengan orang lain dalam bekerja. **

Menurut Dick Grote (1996) dalam bukunya The Complete Guide to
Performance Appraisal menyatakan bahwa dalam pengukuran atau penilaian
kinerja ada tiga pendekatan, yaitu
a. Penilaian atau pengukuran kinerja berbasis pelaku.

b. Penilaian atau pengukuran kinerja berbasis perilaku; dan

c. Penilaian atau pengukuran kinerja berbasis hasil.*’

C. Hipotesis Penelitian

VERSITAS

ada Penelitian ini, penulis mengajukan

hipotesis yang akan dlup,,ecaﬂmemn yang signifikan pengawas
0

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kinerja guru pendidikan agama

st Sekola DL ROk S kil neghen
ISLLAM

INDONESIA

Sesuai dengan rum

U
v

4 Sudarmanto, Kinerja...hal 11-12
*" Ibid., hal 11



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yakni suatu penelitian untuk mendapatkan deskripsi penjelasan-

penjelasan kausal, mendapatkan generalisasi hasil dan memprediksi suatu

peristiwa berdasarkan sejt@aﬂshaﬁiﬂe )ediktor. Penelitian kuantitatif
Z

g
menggambarkan fenomena E(%r ada| teori yang diajukan peneliti.
14

Pendekatan yang dipakai an frfi adalah pendekatan deskriptif

4

yang berusaha mengurai dengan angka-angka tentang

sejauh mana peran pengawas pg [ ‘ @Jna Islam dalam meningkatkan

af; - SN ER SITAS ™
) ISLAM
B. Subjek dan Objell mnO N E s I A

Subjek penelitian ini adalah pengawas dan guru pendidikan agama
Islam Sekolah Dasar di Samboja Kutai Kartanegara tahun ajaran 2012-2013,

sedangkan objek penelitian ini adalah peran pengawas pendidikan agama Islam

! Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, Pendekatan Kualiatif dan Kuantitatif,
Edisi kedua, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), hal 29

45
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dalam meningkatkan kinerja guru pendidikan agama Islam Sekolah Dasar di

Samboja Kutai Kartanegara.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Dasar-Sekolah Dasar yang ada
di Kecamatan Samboja Kutai Kartanegara Kalimantan Timur tahun ajaran

2012-2013. Sedangkan waktu penelitian ini adalah bulan Desember 2012.

(( ISLAM )\

Z
D. Populasi dan S 1 &= O
opulasi dan Sampe = ‘ ;

Populasi penelitian ini advgh ;ﬁﬂidikan agama Islam dan guru
= 0
pendidikan agama Islam Sekol ada di Kecamatan Samboja Kutai

AS

R

Kartanegara tahun ajaran 2012- m;:elman ini yakni 4 pengawas
pendidikan agamw ng afa% sg Sekolah Dasar
yang ada di Kecamatan Samboja ;E ar un ajaran 2012-2013.
Penelitian ini adalah wr§im populasi dimana populasi menjadi sampel
dalam penelitian. I'MD'UQ.ME §J‘Anpel yang dipilih
merepresentasikan populasi yang ada.” Dengan demikian, sampel penelitian ini
adalah 4 pengawas pendidikan agama Islam dan 40 guru pendidikan agama
Islam Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Samboja Kutai Kartanegara tahun

ajaran 2012-2013.

?Ibid., hal 95



E. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
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Adapun kisi-kisi angket untuk mengetahui peran pengawas pendidikan

agama Islam sekolah dasar di Samboja adalah sebagai berikut:

a. Kisi-Kisi angket untuk pengawas untuk mengetahui tanggapan pengawas

tentang kinerja guru pendidikan agama Islam sekolah dasar di Samboja

Kisi-kisi Instrumen Variabel Kinerja Guru

Variabel | Sub Variabel No. Butir
Kinerja | 1. Pedagogik didik dengan baik | 1,2
Guru b. 1 can pembelajaran | 3, 4
c. | afiakan pembelajaran | 5, 6
d. ah penilaian hasil 7,8,9
2. Profesional | a. r pembelajaran 10,11, 12
pumengaitkan topic yang 13, 14
1 aspek lain yang
15,16
3. Kepribadi i ist 17,18
VRMERSETAS |52
¢. Menjadi tauladan | 21,22
4. Sosial a u ikasi dengan baik | 23,24
b. Mu rgal 23

INDONESIA

b. Kisi-Kisi angket untuk guru-guru pendidikan agama Islam sekolah dasar

untuk mengetahui tanggapan tentang peran pengawas pendidikan agama Islam

sekolah dasar di Kecamatan Samboja.

No | Aspek Item no
1. | Partner/mitra guru 1

2. | Inovator dan pelopor 2

3. | Konsultan pendidikan dan pembelajaran 3-4
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4. | Konselor 5
5. | Motivator 6-7
6. | Konseptor 8
7. | Programer 9
8. | Composer 10
9. | Reporter 11
10. | Builder 12
11. | Observer 13-14
12. | Pengguna 15
13. | Kepemimpinan 16
14. | Kemanusiaan )7
15. | Pembinaan proses kelompok 18
16. | Bidang administrasi personel, 19
17. | Bi evaluasi 20
dangev 7 TSCARM
%) -
g Z
& ¢ o
¢ )
F. Uji Validitas dan Reliabi]i&b D m
= 0
Menurut Suharsimi, “\’édi tu ukuran yang menunjukkan

tingkat kevalidan atau resahiii S oAl o, Usi vatiditas adalah untuk

mengetahui tm@ WRPSTT Aaxggket (kuesioner).
Uji validitas dilakukan terh:idfgsillnm&imyataan dalam instrumen, yaitu

dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totalnya pada masing-

masing konstruk.’ ‘lﬁgreg mggé!aﬁalah korelasi product

moment Pearson dengan pengujian dua arah (two tailed test). Data diolah dengan

bantuan program SPSS for Windows release 16.0

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, Edisi Revisi,
(Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2010), hal 258
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
dilakukan dua kali pengukuran atau lebih pada kelompok yang sama dengan alat
ukur yang sama. Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk menguji tingkat
keandalan (reliability) dari masing-masing angket variabel. Apabila nilai
Cronbach Alpha semakin mendekati 1 mengidentifikasikan bahwa semakin
tinggi pula konsistensi internal reliabilitasnya.

6 ISLAM ;

O

pénelitian ini adalah:
]

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpu

1. Angket. >

Teknik angket dtgu@ﬂjj&%@l@b&pa&ﬂn data tentang peran

e NI ER SIS ™

agama Islam sekolah dasar di Kecamatan Samboja Kutai Kartanegara dan

[ UNIVERSITA

§

untuk mengetahui kinerja guru-guru pendi agama Islam sekolah dasar di
Samboja. Jadi, ada ! mgm& %ﬂ untuk pengawas
pendidikan agama Islam untuk mengetahui tanggapan tentang kinerja guru

pendidikan agama Islam, dan angket kedua, diberikan kepada guru pendidikan
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agama Islam. Angket berisi 20 pernyataan dalam bentuk skala Likert,* yang
terdiri dari 4 pilihan gradasi dari selalu, sering, jarang dan dan tidak pernah.
2. Wawancara

Di samping observasi maka untuk mendukung keabsahan data, teknik
kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Wawancara. Pada
guru pendidikan agama Islam terhadap peran dan terhadap peran pengawas

pendidikan agama Islam sekolah dasar di Samboja. Dengan kata kata lain,

jenis pertanyaan dalam wawafgarishj Ad!dah/ minta pendapat tentang peran

pengawas pendidikan agama él di Samboja, yang bertujuan
)

untuk mencocokkan apakah qﬁscrvasi dan wawancara sesuai

atau tidak.

P EONIVERSITAS

Terkait dengan pendekatan penelitian ini yakni penelitian kuantitatif,

berikut adalah urutan analisis clata penelitian i
1. Sesuai dengan IMDQIMESJ:AMH&% kuantitatif,
sebelum melakukan analisis dengan pendekatan tersebut, data yang
dikumpulkan terlebih dahulu diuji dalam Uji Persyaratan Analisis dengan

menggunakan uji normalitas data.

*Sugiyono, Metode Penelitain Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal 93
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2. Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis “ada peran
yang positif dan signifikan pengawas pendidikan agama Islam dengan
kinerja guru-guru pendidikan agama Islam sekolah dasar di Samboja”
adalah Korelasi product moment dan dilanjutkan dengan regresi linear
sederhana.

0
N
>
<

NIVERSITAS "\
VISINOAN\ J

-

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objektif Sekolah Dasar di Kecamatan Samboja
1. Sekolah Dasar Negeri 036 Kecamatan Samboja

Tabel 4.1. Jumlah Siswa tahun ajaran 2012-2013

No urut Tingkat Banyaknya peserta didik awal bulan
kelas L P jml
1 1 31
2 2 7. 22
3 3 | 4 26
4 4 10/ 24
5 5 8- 25
Jumlah 68, 158
0
2. Sekolah Dasar Negeri 01 >

a. identitas sekolah %ﬂjﬁﬂj @J
1) .Nama Sekolah

2).Status Seko&) N I V E ﬁNgl TA S

: Negeri

3).Alamat Sekolah I s I—JAMrt 04 Sungai Merdeka
sinokasenss |NID) O halfis 9] 1\

6).No NSB :006116780624003

7).NPSN :30404816

52



b. Jumlah Siswa pada tahun ajaran 2012-2013

Tabel 4.2 Siswa pada tahun ajaran 2012-2013

Tingkat Jumlah.Kelas Jumlah Siswa
1 3 69
2 2 61
3 2 56
1 3 74
5 2 57
6 2 50

3. Sekolah Dasar Negeri 040 Samboja

a. Identitas Sekolah
1) Nama Sekolah

2) Alamat Sekolah
3)SK mendikbud RI
a) TMT:

b) nomor SK

ISLAM
g)N 04 samb@
= O
3
g m
z 0
=)

180

>
Q .J'tj;yzom

9 kel. Bukit merdeka

Tk YNIVERSITAS
ISCEAM
4. SD N 039 Tani BIMDnQNE s I A

4) NO kode N.S.S

a. Gambaran umum

53

Sekolah Ddasar Negeri (SDN) No 039 terletak di desa tani bakti

kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara.

b. Identitas sekolah
1) nama sekolah

2) alamat sekolah

:SDN.NO.039

:JIn:DR.SUTOMO Kecamatan Samboja
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3) Tahun berdiri :17-04-1989
4)NPSN :30404932

5)NSB :0.1.8.1.21900622401
6) NO.kode N.S.S 1101160231039

¢. Keadaan Murid

Tabel 4.3 Keadaan Murid SD N No 039

No Kelas L P JUMLAH
1 1 23 18 41
2 2 14 10 24
3 3 —H— 17 28
4 4 dh I3 L 12 25
5 5 4 16 31
6 6 + 10 21

Jumlah 83 170
S m
d.VISI : = 0
- D>

e ST

Terwujudnya peningkatan nilai UAS untuk kelas 6 dan nilai ulangan umum

(SCmcster)Uﬂ“uN l/ME R S I TA S
B Mk ISLLAM

Terwujudnya pnbﬁwﬁmgkgbr gwasan,keimanan dan

akhlak yang mulia ,pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan tingkat
kemampuan dan perkembangannya.

e. Misi:

1) Jangka Pendek

Memberikan bekal serta memotivasi siswa melalui proses belajar mengajar

agar mampu meningkatkan nilai ulangan (sekurang-kurangnya) nilai standar



55

minimal yang menjadi syarat bagi siswa kelas 1 s/d kelas v untuk naik ke kelas
yang lebih tinggi,dan nilai UAS murni yang menjadi syarat bagi siswa kelas vi
untuk dapat melanjutkan ke tingkat SLTP.

2) Jangka Panjang

Mempersiapkan siswa menjadipribadi yang beriman dan bertagwa kepada
tuhan yang maha esa,berbudi luhur,terampil,berwawasan luas,serta memiliki
ilmu pengetahuan sehingga mereka bisa hidup mandiri dan mempunyai sikap

optimis menghadapi masa depan.

3) TUJUAN

a) Jangka Pendek

Setelah mengikuti proses behigr is® dapat mencapai/memperoleh
nilai yang lebih tinggi dari wm (semester) atau ujian akhir

sekolah (UAS) pada tahun yaig; talfjdchifgdersibwa kelas 1 s/d kelas V

b) Jangka Pan

Setelah mengmyuaﬁaﬁ §LJA §ampkan siswa
memiliki ciri atau propel slISILenkA M

(2) memiliki akhlaq dan budi pekerti yang luhur

(3) memiliki penalaran yang baik (mau belajar,ingin tahu,senang membaca,
mau berinisiatif dan bertanggung jawab)

d.memiliki pengetahuan,keterampilan,tertib,sadar aturan,bekerja sama dengan
teman dan berkompetisi.

e.memiliki kesadaran untuk menjaga kesehatan jasmani dan rohani.
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f. memiliki kemampuanuntuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan

yang lebih tinggi

5.SD AL-HIDAYAT SAMBOJA KUTAI KARTANEGARA

a. PROFIL SEKOLAH DASAR AL-HIDAYAT

Nama sekolah :SD al-Hidayat

Alamat : Jalan Batuah km 36 Sungai Merdeka

Nama Yayasan Penyelenggara Sekolah (swasta) :Yayasan Pondok Pesantren
/. ASLAM

NSS £9. :z@mU

Jenjang akreditasi ’grda

VISINO

Tahun didirikan ZDO

T ONIVERSITAS

b. VISIDAN M

1) VISI: I S I_ A M
Menjadikan. lembagh] tolfady) fank [indetoffam| plidikan umum dan

agama

2) MISI:

a) melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara lebih intensif dan lebih
baik , sehingga siswa dapat berkembang lebih baik:

2) berkaidah lulus,beribadah benar serta berbadan sehat

3) berprestasi dalam perolehan nilai pelajaran umum
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4) mampu menguasai dasar-dasar bahasa arab dan inggris

5) pengenalan program computer

6) penumbuhkan semangat belajar pada siswa

7) menigkatkan disiplin dan kemandirian belajar

8) menumbuhkan penghayatan dan pengalaman terhadap agama
9) mengembangkan kreativitas siswa

10) mengembangkan profesionalisme tenaga pendidik

6. Sekolah Dasar Negeri 011 6 SEAM

<
a. Profil sekolah ;)
14
1) Nama sekolah g 1
y4
2) Alamat ) atair Samboja

3) Dibuka tahun %ﬂJMJ@J

. levsnlggi‘”rAs

5) Status Sekol

b. Keberadaan Peserta DidilﬁlﬁAM
Jumlah peserta didid §Tofnyh (153 Braddfaendimybiah,

Laki-laki:87 orang dan Perempuan:71 orang

B. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Instrumen peran pengawas PAI SD
Instrumen terdiri dari 25 butir dan diujikan kepada 13 responden.

Hasil uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan SPSS versi 16 dan
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hasilnya dengan taraf signifikansi 5%. Dari hasil perhitungan dengan SPSS
versi 16 diperoleh bahwa 25 butir instrumen peran pengawas tersebut valid
karena Corrected Item-Total Correlation tiap butir lebih dari 0,30." Hasil uji

validitas disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Hasil uji validitas Instrumen peran pengawas

Scale Mean if Item | Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha
Deleted ltem Deleted | Total Correlation | if tem Deleted

butirt 107.00 95.000 725 932
butirz 106.92 96.077 638 933
butir3 107.00 95.000 725 932
butir4 107.15 97.974 513 935
butirs 107.15 (—ea-en—\ 513 935
butiré 107.00| v 0 P 725
butir7 10715 | ¢ q 4 513

ir8 107.00{ | @) 725
butirg 107.00| |0) O| 3%
butir10 10602 |(C 4 638
butir1 107.00 g m 725
butir12 107.00 |5 0 525
butir13 107.15) |5 > 631
butir14 107.15 - - 631
butir15 107.00 : 525 .
butir16 935
butir17 937,
butir18 932

9 .sssl

butir20 933
butir21 935
butir22 .935{
butir23 932
butir24 935

s d

Untuk uji reliabilitas, instrument dikatakan reliable jika koefisien alpha
Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70. ’Hasil pengolahan dengan

bantuan SPSS versi 16 disajikan pada tabel berikut ini.

'Kusnendi, Model-model Persamaan Struktural ( Bandung,: Alfabeta, 2008), hal 94
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Tabel 4.5 Uji Reliabilitais Variabel Peran

Pengawas PAI SD
Cronbacn's
Alpha N of ltems|
.936 25|

Dari tabel di atas diperoleh nilai alpha instrument peran pengawas

sebesar 0,936. Karena nilai al& ylailg_ ﬁp'\e'\rol?\ebih dari 0,7, maka dapat

g

dikatakan bahwa instrument peran o&pegcidikan agama Islam adalah
o Z

reliablel. g m
z )

2. Instrumen kinerja guru o) >

Instrumen terdiri dari éjﬁﬂm,ﬂm kepada 14 responden.

Hasil uji validi Nil bll K i 16 dan
taraf si

hasilnya dengan ifikansi 5% Dari hasi perhltungan dengan SPSS

versi 16 diperoleh bahwa 25 LﬁlumAIMum tersebut valid karena
Corrected Item-Total|§onblatioh Gap b Fevth Gailo A0\ Hasil uii validitas

disajikan pada tabel berikut ini.

?Zulgancf, Pemodelan Persamaan Struktur dan Aplikasinya menggunakan AMOS 5
(Bandung: Pustaka, 2008), hal 67
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Tabel 4.6 Hasil uji validitas instrument kinerja guru

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
fiem Deleted | Hem Deieled |Total Correiation| Deleted

butir1 109.69 58.564 655 93
butir2 109.85 59,641 498 937
butir3 109.77 58.359 665 935
butir4 109.69 58.564 655 935
butir5 109.62 58.923 643 935

utir6 109.85 59.308 541 936

utir7 109.85 59.641 498 937
butir8 1??3’—59,9& 643 935
butird 106,85 |5|—A§9\.3o§\ 541 936
butir10 100.85 59.64T) 498 937
butir11 10085 ¢ 541 936,
butir{2 10 Ve( 656 835
butir13 3 935
butir14 935

utir1s 935
butir16 935
butir17 935
butir18 935
butir19 .935)
buti 937
buti 935
butir22 937
butir23 937
butir2d 936
butir25 935
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Untuk uji reliabilitas, instrument dikatakan reliable jika koefisien
alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70. Hasil pengolahan dengan

bantuan SPSS versi 16 disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha N of Items

.938 25

Dari tabel di atas diperoleh nilai alpha instrument kinerja guru

sebesar 0,938. Karena nildi alp neroleh lebih dari 0,7, maka

dapat dikatakan bahwa in inerja guru reliablel.

Penelitian ini terdiri-dar ariabel yaitu satu variabel bebas

yaitu variabel X (peran pengawas) serta satu vanabel terikat yaitu variabel

¥ v s PR R S b v g
SD di Samboja kabupate| SﬁaﬁgMbeﬁkan 2 macam angket
untuk mengungk 6Nm gm tentang peran

pengawas yang terdiri dari 25 butir instrumen tentang kinerja guru
yang terdiri dari 25 butir,

Pada bagian pertama Bab ini disajikan tabel hasil analisa kedua
variabel yang menjadi objek penelitian ini serta pangaruhnya terhadap

kinerja guru. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang deskripsi dari masing-
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masing data dari kedua instrumen tersebut akan dipaparkan sebagai
berikut.
1. Data Peran Pengawas
Data “Peran Pengawas pendidikan pendidikan agama Islam”
diungkap melalui instrumen yang terdiri 25 butir. Deskripsi data yang
terkumpul dari variabel X (peran pengawas pendidikan agama Islam)
tersebut adalah sebagai berikut.
Data peran pengawas tersebut dapat ditampilkan dalam  Tabel

distribusi Frekuensi diagfam bating'$ebagai berikut:
i S

T

9 Q
Tabel 4.8.(D. ngawas PAI
No I;I ml Frek.kum

L = :
1 =L !
2 |osos S| 2
3 100-104 2 4 o
5 110-
6 115!-119

Dari tabel data peran pengawas di atas dapat digambarkan

dengan diagram sebagai berikut:
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Distribusi Frekuensi Peran
Pengawas

™ Frekuensi

® Frek.kum

Data tentang peran
menggunakan SPSS versi |

sebagai berikut:

SR

Tabel 4.9. Ukuran Tendensi Sentral ” peran pengawas

nsi “Peran Pengawas”
terkumpul diolah dengan

n  ukuran tendensi sentral

. Deviation

10.236F

Dari hasil analisis terlihat bahwa skor empiris dari responden adalah

skor terendah 94 dan skor tertinggi 123 sehingga menghasilkan range skor

sebesar 29 dengan rerata sebesar 111,46 dan simpangan baku sebesar 10,236.



2. Data Kinerja gura
Data “kinerja guru” diungkap melalui instrrumen yang terdiri 25 butir
dan diberikan kepada 13 guru Sekolah Dasar di Samboja kabupaten Kutai

Kartanegara. Deskripsi data yang terkumpul dari variabel Y (kinerja guru)

tersebut adalah sebagai berikut.
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Data Kinerja Guru
No. | Skor Frekuensi Frek.Kum
1 | 100-104 1 1
2 105-109 3 4
3 110-114 SLAAE 6
4 ]115-119 |7 35 7
5 | 120-124 |& 20 9
6 |125-129 | U 13
Jumliah § 13 m
2 k
>

Data kinerja guru tmﬁ’&nbw dalam Tabel distribusi

Frekuensi diagram batang sebagai berikut:

mﬁ
ISEEAM—

12

10
8
6 ® Frekuensi
a B Frek.Kum
2
0

100-104 105-109 110-114 115-119 120-124 125-129

Gambar 4.2. Diagram Batang Frekuensi “Kinerja Guru”
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Data tentang kinerja guru yang terkumpul diolah dengan menggunakan

SPSS versi 16 dan menghasilkan ukuran tendensi sentral sebagai berikut:

Tabel 4.11. Ukuran Tendensi Sentral Kinerja Guru

N Range | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

kinerja guru 13 25 100 125 114.31 7.994)
alid N (listwise) 13

Dari hasil analisis terlih iris dari responden sebanyak

13 adalah skor terendah 100 25 sehingga menghasilkan

range skor sebesar 25, deng },31 dan simpangan baku

sebesar 7,994,

UNIVERSITR\S

2 |visaNo

D. Pengujian Persyaratan Ana

S

Untuk melakukan analisis regresi, korelasi maupun pengujian hipotesis

terlebidahulu ailekonbh \pefighian Fpeksfararhi fanafidis Sagiabel peran
pengawas pendidikan agama I@ Ldﬁanm (Y).

Dua hal yang 1 alisis regresi, baik

regresi linier sederhana maupun regresi ganda. Persyaratan tersebut adalah uji
normalitas dan uji kelinieran regresi Y atas X.
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas menggunakan uji Kormogorov-Smirnov Test. Data
dianalisis dengan bantuan program SPSS versi 16, dengan pengambilan

keputusan berdasarkan probalibilitas. Jika probabilitas > 0.05, maka data
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penelitian berdistribusi normal. Secara jelas hasil uji normalitas data penelitian

variabel peran pengawas dan kinerja guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12. Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
|peran pengawas .183 13 200 907 13 167

a. Lilliefors Significance Correction

*_This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.12@53&9!@!ﬂlkolr/mrov-Smimov diperoleh nilai

Z
sebigsar 0.200. Nilai signifikansi

signifikansi variabel peran pe
dari variable peran pengawas Islam > 0.05. Hal ini berarti
bahwa data dari  variabe pendidikan agam Islam
berdistribusi normal. ) Jﬂ:ﬁﬂj@ J

Untuk variable kinerja guru, tebel hasil uji normalitas dapat dilihat

berikut ini. UNIVERSITAS
Tabd 13 i yémuitioAlineria Guru

|
ol - 3 - iro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
[kinerja guru 106 13 200° 953 13 648)

a. Lilliefors Significance Correction
*_ This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel di atas pada kolom kolmorov-Smirnov diperoleh

nilai signifikansi variabel kinerja guru (Y) sebesar 0.200. Nilai signifikansi
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dari variable kinerja guru > 0.05. Hal ini berarti bahwa data dari variabel
kinerja guru berdistribusi normal.

Tabel 4.14. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data

No. | Variabel Sign. | Kriteria Kesimpulan
1 Profesionalisme guru | 0,200 | 0,200 > 0,05 | Normal
2 Kinerja guru 0,200 }0,200>0,05 | Normal

2. Uji Linieritas Data

Uji linieritas dilakukan un

atau tidak. Uji linieritas dalam perielitiangihi gunakan ANOVA variabel
X dan Y, hal tersebut dapat dilih

untuk variabel peran pengawas erhia rariabel kinerja guru (Y).

Apabila nilai signifikansi < 0.0

variabel tersebut bersifat linier.

Hasil mﬂ@J@NWR@Wm&m el
dapat diuraikan sebagai beriku‘ S I_ A M

Uji Linieritas vﬁW@ina Islam (X)
terhadap kinerja guru pendi agama Islam (Y) dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 4.15. Hasil Uji Linieritas Variabel peran pengawas (X )

terhadap kinerja guru (Y).
Sum of
Squares | df | Mean Square F Sig.
kinerja guru * Between (Combined) 307.333] 8 38.417|57.625| .001
paen Groups  Linearity 321.40
pengawas 214267 1 214.267 ol
Deviation
- 93.066| 7 13.295|19.943| .006
from Linearity
Within Groups 2667 4 667
Total 14 0[\12

7
pt 2
e o
Terlihat pada tabel 4 /i @a@i ai signifikansinya 0.006.
Z

1]
Nilai signifikansi < 0.05 yang be 4 hubungan variabel peran
y 4

pengawas pendidikan agam variabel  kinerja guru

) Sl
pendidikan agama Islam (Y) ./ Ha¥ini menunjukkan bahwa data

ja"f‘]?"’f“ OINIVERSITARAS O
A ISLLAM

e. Penguinn N ONE ST A

Pengujian hipotesis dalam penelitian bertujuan untuk menguji adakah
pengaruh peran pengawas pendidikan agama Islam terhadap kinerja guru
pendidikan agama Islam di SD di Samboja kabupaten Kutai Kartanegara.
Pengujian hipotesis penelitian tersebut dilakukan dengan menghitung

koefisien korelasi, taraf signifikansi, koefisien dan analisis regresi.
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1. Analisis Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui derajat hubungan variabel peran pengawas
pendidikan agama Islam (X) terhadap variabel kinerja guru pendidikan agama
Islam (Y) digunakan analisis koefisien korelasi dengan menggunakan rumus
Korelasi Product Moment. Perolehan koefisien korelasi menggunakan SPSS

versi 16 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16. Hasil Analisis Koefisien Korelasi

ISLAM
kinerja guru
peran pengawas  Pearson Cob 1 8317
.000}
13 13
|kinerja guru 8317 1
.000

13
- Correlat:oU ‘: E;
Dari tabel diatas dlmistﬂrﬁ‘)Mgan signifikansi p=0.000
<o = 0.05. Hal ini bI:N ﬂwdrN\EeS'anE signifikansi antara

variabel peran pengawas (X) dengan variabel kinerja guru (Y). Karena nilai r
hitung sebesar 0.831 lebih dari 0.4 maka derajat keeratan hubungan antara

variabel peran pengawas (X) dengan variabel kinerja guru (Y) termasuk kuat.
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Setelah mengetahui keterkaitan antara variabel profesionalisme guru

(X) dan variabel kinerja guru (Y), selanjutnya dilakukan pengujian

signifikansi korelasi dengan wji t. Uji signifikansi ini kinerja guru (Y).

Dengan bantuan SPSS versi 16 diperoleh hasil uji sebagai berikut:

Tabel 4.17. Hasil Uji Signifikansi Korelasi X terhadap Y

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
{Mode! | Std. Beror Beta t Sig.
1 (Constant) eo@a ¢7 % 1.871 .008}
n
o (857 2 831 4.962 oool
pengawas 11 j—
a. Dependent Variable: kineq'?uru n
o) >
Berdasarkan perhitungag, - J S~ M@eh thinng  S€besar  1.871
SCVIC '

sedangkan tipe; pada taraf signifikansi 0.0

3. Analisis KoeﬁsieMQnQ N E S A

5 dengan dk(13-1) = 38 sebesar 1.78.

Karena thiwng (I@MVEARd& P@W wa terdapat
korelasi positif dan signiﬂka:l g&w wa$ dengan kinerja guru.

Setelah diketahui ada korelasi yang positif dan signifikan antara variabel

peran pengawas pendidikan agama Islam (X) terhadap variabel kinerja guru

pendidikan agama Islam (Y), selanjutnya digunakan analisis determinasi

antara variabel peran pengawas pendidikan agama Islam (X)

terhadap
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variabel kinerja guru pendidikan agama Islam (Y). Dengan bantuan SPSS versi
16 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.18. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

L 831° 691 663 2.950

a. Predictors: (Constant), peran pengawas
b. Dependent Variable: kinerja guru

Berdasarkan hasil perhjtingan dipergleh™R Square sebesar 0.691 atau
7

4. Analisis Regresi ﬁﬁbu J ﬂiﬂj@}

Untuk mengetahui bentuk korelasi peran pengawas pendidikan agama

Islam terhadap wm%m& Isl‘aFAfSediktif atau
tidak, maka dilakukan analislssrtiseﬂaMngan perhitungan dengan
bantuan SPSS versi 1 rmﬁ 16 ng A

Tabel 4.19. Hasil Analisis Uji Regresi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
JMode! B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.018 17.147 1.871 .008
peran
pengawas 857 173 .831| 4.962 .000

a. Dependent Variable: kinerja guru
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Hasil perhitungan regresi b sebesar 0,857 dan konstanta atau a sebesar
30,018 . Maka dapat digambarkan bentuk hubungan antara variabel peran
pengawas pendidikan agama Islam dengan variabel kinerja guru pendidikan
agama Islam tersebut oleh persamaan regresi Y = 30,018 + 0,857 X. Hal ini
berarti bahwa setiap peningkatan peran pengawas pendidikan agama Islam
akan diikuti dengan meningkatnya kinerja guru pendidikan agama Islam
sebesar 0,857 satu tahap dengan konstanta 30,018.

Setelah mengetahui variabel peran pengawas

pendidikan agama Islam d ja guru pendidikan agama

Islam, selanjutnya dilakukan| @msi korelasi antara kedua

m
variabel dengan uji F. Dengan 5 pleh hasil sebagai berikut.

ol »

Tabel 4.20 Hasil Analisis Regref |Reiigawas Pendidikan Agama
Islam dan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam

[Moce SUfvof SqUATES . Sig.

1 Regression 267| . 24.620 .000%

Residual

b. Dependent Variable: kinerja guru

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga Fpiwng 24.620 sedangkan
Fuvel pada tingkat kepercayaan 95% dengan dk (13-1) = 12 sebesar 4,75.

Karena Fhinng (24.620) > Fupel (1,12) (4,75), maka dapat disimpulkan bahwa
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terdapat pengaruh yang signifikan antara peran pengawas pendidikan agama

Islam terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam.

F. Pembahasan Hasil Temuan Penelitian
Berikut adalah uraian tentang pembahasan hasil-hasil temuan dalam
penelitian yang telah dilakukan, yakni:
Berdasarkan hasil analisis tentang pengaruh peran pengawas pendidikan
agama Islam terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam di atas, dapat

disimpulkan bahwa terdapat p[ aniLAM

yang signi
pendidikan agama Islam terli@:}ap

antara peran pengawas
pendidikan agama Islam.

Secara teoritis, ada tiga perspeﬂlf yangimenjadi pembuktian bahwa

z
peran pengawas pendidikan agama Is garuh terhadap kinerja

aew pendidBon” wgmon. Toinis Plsetil Bilbwa sty Tojion: pocms

pengawas pend(ir}aNTvl gl[ jian tentang kinerja

guru pendidikan Is rspekrgf ketiga, hubungan.
Perspektif pertama awas pendidikan agama
Islam adalah bahwa MN EI&TAHHHG peran-peran
sebagai berikut:

1. Memahami konsep, prinsip, teori dasar, Kkarakteristik, dan
kecendrungan perkembangan tiap bidang pengembangan mata
pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar.

2. Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakterisitik, dan

kecenderungan perkembangan proses pembelajaran/bimbingan tiap
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pengembangan mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah
Dasar

3. Membimbing guru menyusun silabus tiap bidang pengembangan mata
pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar berlandaskan
standar isi, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip
pengembangan KTSP

4. Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/metode/

teknik pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai potensi

siswa melalui blda[ &%ﬂﬁﬁﬁg\maﬁa pelajaran pendidikan

agama Islam di SekohﬁiD&

5. Membimbing  guru nyﬁsun rencana  pelaksanaan

pembelajaran (RPP) iap bidangrpéngembangan mata pelajaran

pendidikan agama ISIWM

6. Membimbi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
/bimbi Hu': Bn§ %angan) untuk
mengembangkan l(sLﬁs\AMﬂng pengembangan mata
peajoran pEEIED B E| 2

7. Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan, dan
menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran/bimbingan
tiap bidang pengembangan mata pelajaran pendidikan agama Islam di

Sekolah Dasar, dan
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8. Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan mata pelajaran
pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar.

Perspektif kedua adalah berkaitan dengan Kinerja guru
pendidikan agama Islam, yakni kinerja yang berkaitan dengan proses
pembelajaran antara lain:

1. Merencanakan  Kegiatan.  Sebelum  melaksanakan  kegiatan
pembelajaran, seorang guru dituntut membuat perencanaan

pembelajaran, fun{y, ﬂé&n&ﬁ&n/\embclajaran ialah untuk
g Z

mempermudah guru al%n tugas selanjutnya. Sehingga

proses belajar mengg! -I?Zﬁnar terskenario dengan baik,

efektif dan efesien.

beberapa bentuk persiapa fembdldjacih, vaitu: 1) Analisis materi
pelajaran_2). Program tahunan/ program semester 3),_Silabus/ satuan
e N RS AS e
pongayaan. Dt Nd N terscbut biasanya guru
o v PR GRS e s s

dimusyawarahkan dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran.

ngajaran di sekolah, terdapat

Organisasi guru semacam ini biasanya disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing sekolah.

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran. Setelah guru membuat rencana
pembelajaran, maka tugas guru selanjutnya adalah melaksanakan

pembelajaran yang merupakan salah satu aktivitas ini di sekolah.
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Guru harus menunjukkan penampilan yang terbaik bagi para guru
siswanya. Penjelasannya mudah di pahami, penguasaan keilmuannya
benar, menguasai metodologi, dan seni pengendalian siswa. Seorang
guru juga harus bisa menjadi teman belajar yang baik bagi para
siswanya sehingga siswa merasa senang dan termotivasi belajar
bersamanya. Menurut Sukadi, tugas guru adalah mengoptimalkan
bakat dan minat kemampuan para siswa. Untuk itu di perlukan seni

didaktik. Guru juga pandai menggunakan teknologi pembelajaran

sehingga menarik batgar!élsﬁh{v\ 2
<

3. Mengevaluasi Kegidtan w Langkah guru berikutnya

adalah mengevaluas l%],a'an. Segala sesuatu yang
0

terencana harus di apat di ketahui apakag sudah

direncanakan telah s&jﬁﬁ%}f@‘;mw serta tujuan yang ingin
dicapai apakah siswa telah dapat mencapai standar kompetensi
yang m%mg&:taﬁ etahui apakah
metode ajarannya LSrlhp. AJM)alam melakukan kegiatan
: ihqj'uan pembelajaran

yang telah di tetapkan. Selain itu, guru juga harus memperhatikan

soal-soal evaluasi yang di gunakan. Soal- soal yang telah dibuat
hendaknya dapat mengukur kemampuan siswa
Dengan melihat dua perspektif di atas, maka perspektif ketiga

adalah mengkaji secara teoritis pengaruh peran pengawas pendidikan
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agama Islam terhadap kinerja guru pendidikan agama Islam adalah

sebagai berikut:

1. Pengaruh yang positif dan signifikan ini terjadi apabila pengawas
pendidikan agama Islam melakukan tugasnya sesuai dengan tugas
pokoknya diatas. Seorang pengawas pendidikan agama Islam
hendaknya tidak mencari-cari kesalahan guru, tetapi harus senantiasa
member dorongan dan penguatan kepada guru pendidikan agama

Islam agar terus berkembang dan bukan menghambat. Kenyataan

yang terjadi adalah
<

supervise secara teratd(}'_-) atgo gan, yang ditandai dengan

ac
rendahnya tingkat kehgdi
1z

2. Kinerja guru pendid

berkembang manakw&gﬂ%@}xngawas pendidikan agama

Islam dan ndidikan agama Islam terjaga dengan baik. Jalinan
komun NE! EKB T §pembelajaran
terus menerus dibl&lMAiMp guru harus ditanamkan
sikap untull N@@ME giaﬁl dalam hal proses

belajar mengajar. Sehingga dengan demikian kinerja guru pendidikan

Islam; yang berkualitas akan terus

agama Islam akan diukur melalui keberhasilannya dalam

membimbing siswanya mencapai prestasi belajar yang maksimal.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peran yang signifikan
pengawas pendidikan agama Islam terhadap kinerja guru pendidikan agama
Islam. Hal ini berdasarkan perhitungan diperoleh harga Fhinng 24.620,
sedangkan Fahe pada tingkat kepercayaan 95% dengan dk (13-1) = 12 sebesar
> '%fm)g!?sy Ole karena itu dapat

signifikan peran pengawas

4,75. Karena Fhitung (24.8
disimpulkan bahwa ter

0
pendidikan agama Islam teriada ﬁru pendidikan agama Islam.

engawas pendidikan agama tu komponen yang penting

dalam proses pendidikan pendidikan agama Islam

bertugas memberikan berbagai saran _dan mas ‘Eg pendidikan
agama Islam mt.ka s:sz lain, guru
merupakan salah satu unsulsilhngAnMn hendaknya berperan serta

e i G P B Sy, s s

sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Pada diri

seorang guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa peserta didik pada
suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Disinilah diperlukan
kerjasama antara pengawas pendidikan Islam dan guru pendidikan Islam yang

harmonis dan berkesinambungan.
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B. Saran-Saran

1. Bagi guru; Hasil penelitian ini hendaknya menjadi pedoman untuk
melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi mengenai peran
pengawas pendidikan agama Islam terhadap guru pendidikan agama
Islam.

2. Kepada Kepala Sekolah. Kepala Sekolah perlu mengembangkan hasil
penelitian ini agar dapat dijadikan pedoman untuk mengambil kebijakan-

béﬁ:lljﬁaﬁﬁ\a \gan pengawas pendidikan

@Q%m kualitas guru pendidikan
Z

3. Bagi peneliti lanjut; has :penell kan dapat dijadikan bahan

referensi bagi pcnelman@ﬁﬂ%&@% peneliti lanjutan, agar hasil

temuan dalam_penelitian ini_ak §m memperkuat secara empiris
bahwa adHI L g sngﬁHn w!s A@éﬂm terhadap

kinerja guru pendidileSL-lﬁlAMasar.
INDONESIA

kebijakan yang tepat d
agama Islam setempat tﬁtu

agama Islam.
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Lampiran 1.

INSTRUMEN ANGKET
PENILAIAN KINERJA GURU PAI

Petunjuk:

Sesuai dengan yang Bapak/Ibu ketahui, berilah penilaian secara jujur, objektif,
dan penuh tanggung jawab terhadap guru pendidikan agama Islam. Informasi
yang Bapak berikan hanya akan dipergunakan dalam proses penilaian kinerja guru
pendidikan Agama Islam. Penilaian dilakukan terhadap aspek-aspek dalam tabel
berikut dengan cara memberikan ceklist atau melingkari angka (1-5) pada kolom
skor. Atas kesedian Bapak kami mengucapkan terima kasih.

1 = sangat tidak baik/sangat rendah/tidak pernah

Z—ﬁdakbaik/rendah/j*ﬂr ISLAM \

3 = biasa/cukup/kadang:

4 = baik/tinggi/sering

5 = sangat baik/sangat ting @e] “ O

No. Skor
A. Kompetensi Pedagogik 7" —
Az (KA (=
1. Kemampuan mengenal “Siswa yang mengikuti | | | 2 |3 4] 5
pelajarannya
NS AR [
3. Kesiapan m aj danfatau | {1 | 2 |3 |4 5
praktek/praktik
4. Keteraturan dan  ketertiban  penyelenggaraan | | | 2 | 3 |4 | 5
pembelaj
o ¥ Kemamp id s L1 2131415
6. Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran 112(131(4]5
g 2 Keanekaragaman cara penilaian hasil belajar siswa 112]31(4]|5
8. Pemberian umpan balik terhadap tugas 1[{2]|3(4]5
9. Kesesuaian materi ujian dan/tugas dengan tujuan | | | 2 | 3 |4 | 5
mata pelajaran
Skor A




B. kompetensi Profesional

10. | Kemampuan menjelaskan pokok bahasan/topic 2131415
secara tepat
11. | Kemampuan menjawab pertanyaan siswa dengan
jelas dan sesuai dengan permasalahan yang 213 14]|5
ditanyakan
Kemampuan memberi contoh yang relevan dengan 2131415
materi yang diajarkan
13. | Kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topic 2131415
_yang diajarkan dengan bidang/topic lain
14. | Penguasaan akan isu-isu mutakhir dalam bidang yang 2131418
diajarkan
15. | Kemampuan menggunakan beragam teknologi 2131415
komunikasi - — -~
_fU) ISLAM /Y Skor B
& Z
C. Kompetensi Kepribadian O
Q
16. Kemampuan mengend am| berbagai 2131415
situasi dan kondisi S m
17. Satunyakatadantindaltﬁ 2 2131]4]5
= >
18. | Kewibawaan sebagai pri 3 2131483 3
iyl il e
19. | Kearifan dalam mengambil keputusan ‘REIE
o (WP ER ST A S 7
21. | Adil dalam memper siswa 2131(4]5
Tgl:A AA
: PV % Skor C
22. | Kemampuan menyampaikan pendapat 213|415
23. | Kemampuan menerima kritik, saran, dan pendapat 213 1als
orang lain
24, Kemampuan bergaul dengan siswa maupun dengan 213 14ls
sejawat
25. | Toleransi terhadap keberagaman siswa 2Y314]5

Skor D

Skor Total




Lampiran 2

INSTRUMEN SUPERVISI PENGAWAS
(Responden : Guru PAI)

Petunjuk

Sesuai dengan yang Saudara ketahui, berilah penilaian secara jujur, objektif, dan
penuh tanggung jawab terhadap pengawas pendidikan agama Saudara. Informasi
yang Saudara berikan hanya akan dipergunakan dalam proses penilaian efektifitas
supervisi pengawas dan tidak akan berpengaruh terhadap karir Saudara. Penilaian
dilakukan terhadap aspek-aspek dalam tabel berikut dengan cara memberikan
centang atau melingkari an - kolom skor yang tersedia.Atas
Kesediaanya kami mengu t@h&l&éih./
| = sangat tidak baik/sangat

= i i rendah/ti rnah
= O
2 = tidak baik/rendah/jarang L(.{C)

3= biasa/cukup/kadang—kadag
4 = baik/tinggi/sering g

> = sangat baik/sangat tinggi/selaly eI

VISINO

No. Aspefyang dinilai -
I | Kemar n 123 [a
2 Mampu bekerja tif dan in ive 1121314
3. Mampu bekerja secara rasional, objektif, fleksibel 1121314
et INDONESIA
4. Mampu memberikan Konsultasi pendidikan dan
; 112|314
pembelajaran kepada guru
3. Mampu menumbuhkan motivasi kerja guru 1123 |4
6. Mampu memberikan ide-ide dalam inovasi
p B ERE.
pembelajaran kepada guru
A Mampu  menyusun  program  kepengawasan
berdasarkan visi, misi, tujuan, dan program | 1 | 2 |3 |4
pendidikan sekolah
8. Mampu menyusun metode pengawasan kerja yang | 1 | 2 | 3 | 4




jelas dan terukur

9. Mampu menyusun instrument pengawasan yang jelas
dan terukur

10. | Mampu melaporkan hasil-hasil pengawasan kepada
kepala sekolah dan guru

4 B Mampu menindaklanjuti hasil pengawasan untuk
perbaikan program pengawasan selanjutnya

12. | Mampu membina kepala sekolah dalam pengelolaan
sekolah

13. Mampu membina guru dalam pengelaolaan kelas

14. | Mendorong guru dal i hasil-hasil
pembelajaran ) ISLAM /

o Z

15. | Memanfaatkan hasilchasi tapan  untuk
membantu guru d dalam
menyiapkan akreditasi scko

16. | Mampu menunjukkdi- k ang  patut
diteladani -

17. Memiliki kemmmem

18. | Memiliki pengetahuan tentang administrasi dan
ooy

19. | Memiliki jiwa humanis

20. | Mampu bemomuﬂlsmsekolah
dengan baik

HNDRLRNESIA

21. Mampu be i

22. | Mampu memberikan pembinaan kepada kelompok
guru dalam MGMP

23. | Memiliki  pengetahuan  tentang  administrasi
pembelajaran

24. | Mampu mengevaluasi guru dalam supervise
pembelajaran di sekolah

25. | Mampu memberikan kritik dan saran kepada guru

dalam supervise di sekolah
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